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EFEKTIVITASPROGRAMDASHAT(DAPURSEHATATASI
STUNTING) KELOMPOK PKK DI DESAPON KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI

FARIZ FATURRAHMAN
NPM: 2103100018

ABSTRAK

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih
menjadi tantangan di Indonesia, termasuk di Desa PON, Kabupaten Serdang
Bedagai. Pemerintah melalui Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2022 menginisiasi
Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) sebagai upaya intervensi berbasis
masyarakat untuk menekan angka stunting. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas program DASHAT yang dijalankan oleh kelompok PKK di
Desa PON, ditinjau dari indikator pencapaian tujuan, efisiensi kerja, terpenuhinya
ekspektasi, dan kepuasan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif berisfat deskriptif dengan proses wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program DASHAT belum berjalan efektif hal ini
dilihat dari penurunan angka stunting belum konsisten sepanjang tahun. Efisiensi
kerja terlihat dari sinergi PKK dan Posyandu, namun masih terkendala keterbatasan
pos layanan dan variasi menu makanan. Ekspektasi masyarakat sebagian telah
terpenuhi, namun belum sepenuhnya konsisten. Tingkat kepuasan masyarakat
tergolong cukup baik, namun masih ada keluhan terkait distribusi makanan dan
jangkauan program. Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan dalam aspek distribusi,
inovasi menu, dan edukasi gizi yang lebih intensif agar program DASHAT dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Efektivitas, Program DASHAT, PKK, Stunting, Desa PON
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih menjadi
tantangan besar di Indonesia. Stunting atau kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis dapat berdampak pada perkembangan kognitif dan
produktivitas anak di masa depan. Pemerintah Indonesia telah berupaya
menanggulangi masalah ini melalui berbagai program kesehatan dan gizi, salah
satunya adalah Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting).

Kondisi sosial masyarakat di pedesaan sering kali menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya angka stunting. Kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pola makan sehat, keterbatasan ekonomi, serta minimnya
akses terhadap fasilitas kesehatan menjadi hambatan utama dalam upaya
pencegahan stunting. Salah satunya di Kabupaten Serdang Bedagai di Provinsi
Sumatera Utara, khususnya di Desa PON menghadapi permasalahan stunting yang
memerlukan penanganan yang efektif dan berkelanjutan.

Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) yang diinisiasi oleh
kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahtaraan Keluarga) merupakan salah satu
upaya strategi dalam menanggulangi stunting. Program ini bertujuan untuk
menyediakan asupan gizi seimbang melalui pemanfaatan potensi lokal dan
pemberdayaan masyarakat, khususnya ibu-ibu, dalam pengolahan makanan bergizi.
Implementasi program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) di Desa PON

menjadi fokus utama dalam upaya menurunkan angka stunting di wilayah



Kabupaten Sedang Bedagai.

Kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahtaraan Keluarga) Desa PON
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki peran utama dalam pelaksanaan program
DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting). Sebagai organisasi yang beranggotakan
ibu-ibu rumah tangga, kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahtaraan Keluarga)
berfungsi sebagai penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui
berbagai program pemberdayaan. Keterlibatan kelompok PKK (Pemberdayaan
Kesejahtaraan Keluarga) dalam program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting)
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
mengenai pentingnya gizi seimbang bagi pertumbuhan anak.

Secara hukum, dasar pelaksanaan program DASHAT (Dapur Sehat Atasi
Stunting) telah diatur dalam Peraturan Bupati (PERBUP) Serdang Bedagai Nomor
46 Tahun 2022 tentang Percepatan Program Gerakan Orang Tua Asuh Melalui
Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan Lokal Pada Balita di Dapur Sehat Atasi
Stunting Kabupaten Serdang Bedagai.

Berdasarkan Peraturan Bupati (PERBUP) Serdang Bedagai, terdapat
beberapa tujuan dari program DASHAT vyaitu; a) mengembangkan dan
memperkuat budaya gotong royong dilingkungan daerah; b) mewujudkan kerja
sama yang selaras antara pemerintah daerah, swasta dan organisasi masyarakat; c)
menjadikan panduan dalam pelaksanaan pemberian makanan tambahan bagi balita
dalam program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting); d) menyediakan dana
untuk makanan secara sukarela dan gotong royong; e) meningkatkan status gizi

balita; f) menangani semua kasus balita stunting secara tepat waktu; Q)



meningkatkan kesadaran dan kebiasaan makanan sehat dalam lingkungan yang
bersih dan sehat; h) memperluas akses pelayanan bagi ibu balita yang terkena
stunting di puskesmas; i) mengurangi angka kasus balita stunting, gizi buruk dan
kurang gizi secara signifikan.

Dari tujuan Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) yaitu untuk
mengurangi angka kasus balita stunting, gizi buruk dan kurang gizi di Desa PON
Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai kenyataannya masih kurang
efektif. Dikarenakan masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya

program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting), kurangnya partisipasi masyarakat
terutama ibu hamil dan keluarga anak yang rentan terkena stunting datang ke
POSYANDU untuk mengontrol kesehatannya, dan akses terhadap makanan bergizi
masih terbatas, terutama di daerah terpencil, di mana banyak keluarga menghadapi
kesulitan ekonomi yang menghalangi mereka untuk membeli makanan berkualitas.
Akibatnya, angka stunting dan kasus gizi buruk tetap tinggi, yang
berdampak negatif pada pertumbuhan dan perkembangan balita, serta kualitas
sumber daya manusia di masa depan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
upaya yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat, memperbaiki akses pelayanan kesehatan, sehingga program DASHAT
dapat memberikan dampak yang signifikan dalam mengatasi masalah gizi di daerah
tersebut. Berdasarkan masalah dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas maka penulis mengambil judul penelitian “Efektivitas Program DASHAT
(Dapur Sehat Atasi Stunting) Kelompok PKK di Desa PON Kabupaten

Serdang Bedagai”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut efektivitas program DASHAT (Dapur Sehat
Atasi Stunting) kelompok PKK di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat betapa pentingnya arti tujuan
dalam suatu penelitian, maka yang menjadi tujuan penulisan di dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas program DASHAT (Dapur
Sehat Atasi Stunting) kelompok PKK di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai.
1.4 Manfaat Penelitian

Suatu penelitian yang dilaksanakan selalu mengharapkan agar penelitian
tersebut memberi manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:

A. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Kepala
Desa PON Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai untuk
mengurangi stunting pada masyarakatnya.

B. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Ketua
PKK Desa PON Kecamatan Sei Bamban Kebupaten Serdang Bedagai
untuk mengevaluasi efektivitas program DASHAT dalam penurunan
angka stunting.

C. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat Desa PON Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang

bedagai terutama ibu- ibu yang anaknya yang terkena stunting.



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dilakukan secara sistematis logis dan konsisten
agar dapat melihat dan mengkaji penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka
dibuat sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini yang kan diuraikan adalah latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Dalam bab ini yang akan di uraikan adalah efektivitas, program kerja,
efektivitas program Kerja.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah pembahasan dari penelitian
yang diperoleh
BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah simpulan dan saran semua

yang diteliti.



BAB I1
URAIAN TEORITIS

2.1  Efektivitas
2.1.1 Pengertian Efektivitas

Menurut Handoko dalam Erawati (2017) efektivitas merupakan
kemampuan untuk memilih target yang paling tepat atau peralatan yang tepat untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Gibson dalam Afif (2018) Efektivitas
merupakan pencapaian tujuan usaha bersama sehingga tujuan dan sasaran itu
menunjukkan tingkat efektivitas. Pengorbanan yang dikeluarkan menjadi penentu
tercapainya tujuan dan sasaran tersebut. Efektivitas digunakan untuk mengukur
antara perencanaan dan proses yang dilakukan dengan hasil yang dicapai.

Menurut Kuniawan dalam Lenak (2021) efektivitas merupakan kemampuan
untuk menjalankan tugas dan fungsi dari sebuah organisasi atau jenis tertentu tanpa
adanya tekanan atau ketegangan di antara pelaksananya. Efektivitas adalah tahap
dimana keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan dapat terwujud.
Efektivitas selalu berkaitan dengan hubungan antara hasil yang diinginkan dan hasil
yang sebenarnya dicapai.

Menurut Utami (2021) efektivitas merupakan ukuran dari keberhasilan yang
diperoleh melalui implementasi sebuah strategi, yang dalam hal ini dinilai
berdasarkan hasil. jika hasil menunjukkan peningkatan, maka strategi yang
diterapkan dapat dianggap efektif. Namun, apabila hasil belajar siswa tampak
menurun atau stagnan (tidak ada peningkatan), maka metode pembelajaran tersebut

dianggap tidak efektif. Menurut Mardiasmo dalam Puspitasari (2023) efektivitas



merupakan kontribusi hasil terhadap realisasi tujuan target yang telah ditentukan
secara sederhana, efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan pengaruh dari
keluaran program dalam mencapai tujuan program.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian efetivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana
hasil yang telah dicapai seseorang, atau suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif
apabila dilakukan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan baik output
maupun inputnya. dengan demikian pada dasarnya efektivitas adalah tingkatan
pencapaian tujuan atau sasaran sebuah program atau kegiatan sesuai dengan tujuan
yang telah di tetapkan dalam perencanaan.

2.1.2 Ukuran Efektivitas

Menurut Nisa dkk (2022) ukuran efektivitas dapat diidentifikasi melalui
hasil yang dihasilkan, yang lebih banyak bersifat tidak terlihat dan sulit untuk
diukur. Karena alasan ini, proses pengukuran efektivitas sering kali menghadapi
tantangan. Kesulitan dalam menilai efektivitas muncul karena hasil yang dicapai
jarang dapat diukur dalam waktu dekat, melainkan baru terlihat setelah program
berjalan dengan sukses. Akibatnya, ukuran efektivitas biasanya dinyatakan secara
kualitatif, berdasarkan pada standar mutu, dalam bentuk pernyataan semata. Ini
menunjukkan bahwa jika kualitas yang dicapai baik, maka efektivitasnya pun akan
dianggap baik.

Menurut Siagian dalam Ambia (2018) tingkat efektifitas juga dapat diukur
dengan membandingkan rencana yang telah ditentukan dengan hasil dari

perencanaan sebelumnya yang telah dijalankan atau diwujudkan. ada beberapa



kriteria atau ukuran dalam menentukan apakah program tersebut berjalan efektif
atau tidak, yaitu sebagai berikut; a) standar waktu yang telah ditentukan atau tepat
waktu; b) hasil pekerjaan atau tujuan yang di capai atau tepat sasaran; c) biaya yang
dikeluarkan sesuai dengan rencana atau tepat guna.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sutrisno dalam Arlan (2019) bahwa
ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam mengukur efektivitas suatu
kegiatan, yaitu sebagai berikut; a) pemahaman program; b) tepat sasaran; c) tepat
waktu; d) tercapaianya tujuan; €) perubahan nyata.

2.2  Program Kerja

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015), rencana
strategis atau program kerja adalah dokumen negara yang berisi upaya-upaya
pembangunan kesehatan yang dijabarkan dalam bentuk program atau kegiatan,
indikator, target, hingga kerangka pendanaan dan regulasi. dokumen ini menjadi

dasar dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan.

Menurut Hasibuan (2016) program kerja merupakan komposisi rencana
kegiatan yang telah disusun dan disepakati bersama untuk dilaksanakan dalam
rentang waktu tertentu. rencana ini disusun secara sistematis dan berfungsi sebagai
panduan bagi organisasi dalam meraih tujuan, serta berperan sebagai indikator

untuk menilai pencapaian target pekerjaan yang akan dievaluasi di akhir periode.

Menurut Siagian (2017) program kerja merupakan sebuah rencana yang
disusun dengan cara sistematis dan memuat langkah-langkah operasional dalam

rangka meraih tujuan suatu organisasi. rencana kerja tersebut perlu mencakup



tujuan, sasaran, strategi, serta indikator keberhasilan yang harus ditentukan dengan

jelas.

Menurut Heizer (2017) tindakan yang harus diambil dalam program kerja
dapat di rinci sebagai berikut; a) perencanaan yang matang, menekankan bahwa
perencanaan adalah tahap awal yang sangat penting dalam program kerja. hal ini
meliputi penentuan tujuan yang spesifik, pengenalan sumber daya yang dibutuhkan,
serta penyusunan strategi untuk mencapai tujuan tersebut; b) pengorganisasian
sumber daya ini mencakup penempatan sumber daya manusia, materi, dan
keuangan dengan cara yang efisien untuk mendukung pelaksanaan program kerja;
c) pelaksanaan program bahwa pelaksanaan yang baik sangatlah penting. Untuk
mencapai pelaksanaan yang baik, maka diperlukan komunikasi yang jelas dan
koordinasi yang baik antar tim; d) pengendalian dan evaluasi penggunaan metrik
kinerja guna menilai sejauh mana tujuan telah dicapai. Proses evaluasi ini sangat
penting untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan untuk
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik di masa mendatang; e)
perbaikan berkelanjutan dalam program kerja sangatlah penting. Organisasi perlu
secara rutin mencari cara untuk meningkatkan proses dan hasil yang dicapali,

dengan mendengarkan masukan dari karyawan serta pihak terkait.

Menurut Martens (2018) program kerja berfungsi sebagai suatu sistem yang
memiliki nilai internal dan eksternal yang dapat dievaluasi berdasarkan seberapa
efektif ia dalam meraih tujuan institusi dan dampaknya bagi komunitas. Penilaian
terhadap program kerja harus memperhatikan berbagai sudut pandang, termasuk

pihak-pihak berkepentingan dan konsumen akhir. Menurut Gibson (2023) program
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kerja merupakan sebuah rencana yang dibuat untuk menyatukan berbagai fungsi
dalam sebuah organisasi dengan tujuan mencapai sasaran secara efektif. Rencana
ini perlu mencakup distribusi sumber daya dan cara-cara untuk melakukan

koordinasi.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian program
kerja adalah rencana kegiatan yang disusun secara sistematis guna untuk mencapai
tujuan bagi suatu organisasi. Program kerja berfungsi sebagai panduan operasional
yang mencakup tujuan, sasaran, strategi, indikator keberhasilan, serta alokasi
sumber daya. Dengan begitu program kerja merupakan instrumen penting dalam
mengkoordinasikan berbagai fungsi organisasi agar dapat bekerja secara efektif dan

efesien dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

2.2.1 Tujuan Program Kerja

Menurut Kurniawan (2022) tujuan utama dari program kerja adalah untuk
memastikan bahwa semua kegiatan yang dilakukan sejalan dengan visi dan misi
organisasi. Dalam kerangka ini, terdapat beberapa tujuan spesisifik yang dapat
diidentifikasi yaitu; a) mencapai tujuan organisasi, program kerja dirancang untuk
membantu organisasi untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan, sehingga
setiap kegiatan yang dilakukan memiliki arah yang jelas; b) meningkatkan kinerja,
dengan adanya program kerja yang terstruktur, diharapkan kinerja individu dan tim
dalam organisasi dapat meningkat, karena setiap anggota memahami peran dan
tanggung jawab mereka; c) penggunaan sumber daya yang efesien, program kerja

bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan secara
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optimal, sehingga organisasi dapat meminimalkan pemborosan dan
memaksimalkan hasil; d) meningkatkan akuntabilitas, program kerja memberikan
dasar untuk akuntabilitas, dimana setiap anggota organisasi dapat
dipertanggungjawabkan atas tugas dan tanggung jawabnya, menciptakan budaya
kerja yang bertanggungjawab; e) evaluasi dan monitoring, program Kkerja
menyediakan kerangka untuk mengevaluasi dan memantau kemajuan kegiatan,
sehingga memungkinkan organisasi untuk melakukan perbaikan yang diperlukan

dan memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana.

Menurut Dhuka (2022) tujuan program kerja adalah untuk memberikan arah
dan fokus terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi agar selaras denga visi dan misi
yang telah ditetapkan. melalui program kerja, lembaga dapat mengidentifikasi
langkah-langkah strategis yang harus diambil dalam mencapai target yang telah
ditentukan. dengan adanya tujuan yang jelas dalam program Kerja, organisasi
mampu menetapkan indikator keberhasilan yang dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi kegiatan. secara keseluruhan, program kerja bukan hanya berfungsi
sebagai rencana kegiatan, tetapi juga sebagai alat strategis untuk memastikan

keberhasilan dan keberlanjutan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Menurut Lubis dan Zubaidah (2020) tujuan utama program kerja adalah
menciptakan arah yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan dan organisasi atau
lembaga, sekaligus menjadi alat pengendalian dan evaluasi dalam pencapaian
target. program kerja disusun untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang
dilakukan berada dalam kerangka tujuan yang strategis yang telah ditetapkan

sebelumnya. hal ini sangat penting dalam konteks lembaga publik maupun swasta,
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karena dapat meningkatkan efektivitas, efesiensi, dan akuntabilitas dalam

penyelenggaraan program-program yang dijalankan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan program Kkerja
adalah untuk memastikan keselarasan antara kegiatan organisasi dengan visi dan
misi yang telah ditetapkan. tujuan program kerja diramcang untuk mencapai tujuan
organisasi dengan memberikan arah yang jelas, meningkatkan kinerja individu dan
tim, serta memastikan penggunaan sumber daya yang efesien. selain itu, tujuan
program kerja juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja dan
melakukan perbaikan berkelanjutan, sehingga organisasi dapat beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi dan tetap relevan dalam mencapai visi dan misi yang telah

ditetapkan.

2.2.2 Manfaat Program Kerja

Menurut Rachmawati (2020) program kerja yang disusun dengan baik dapat
memberikan berbagai manfaat. Berikut adalah beberapa manfaat spesifik dari
program Kerja yaitu; a) meningkatkan efesiensi dalam penggunaan sumber daya; b)
memperkuat komunikasi dan kolaborasi anggota tim; c) mencapai hasil yang lebih

terukur dan terencana; d) memperjelas peran dan tanggung jawab setiap anggota;
e) meningkatkan motivasi dan kinerja individu; f) memfasilitasi evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan; g) mendukung pencapaian organisasi secara keseluruhan.
Menurut  Siagian (2023) manfaat program kerja terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan efesien dan efektivitas pelaksanaan tugas

dalam suatu organisasi. program kerja memberikan kejelasan mengenai apa yang



13

harus dilakukan, oleh siapa, kapan dan bagaimana pelaksanaannya, sehingga setiap
bagian organisasi dapat bekerja berdasarkan tanggung jawab yang telah ditentukan.
Menurut Hidayati dan Rahman (2021) manfaat program kerja mencakup
kemampuan untuk memenuhi espektasi kebutuhan pihak terkait, serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan program. program
kerja yang terstruktur memungkinkan organisasi untuk merencanakan dan
melaksanakan kegiatan dengan lebih efektif, serta memfasilitasi evaluasi yang
berkelanjutan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat program kerja
adalah meningkatkan efesiensi dalam penggunaan sumber daya dan memperkuat
komunikasi serta kolaborasi antar tim. selain itu, manfaat program kerja juga
memberikan kejelasan mengenai peran dan tanggung jawab setiap individu, yang
berkontribusi pada pencapaian hasil yang lebih terukur dan terencana. manfaat
program Kkerja juga berfungsi untuk meningkatkan motivasi kerja individu, serta
memfasilitasi evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.

2.3  Efektivitas Program Kerja

Menurut Mardiasmo (2016) efektivitas program kerja merupakan indikator
sejauh mana sebuah program berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Penilaian terhadap efektivitas ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
mempertimbangkan proses yang dilalui untuk mencapainya. Mardiasmo
menekankan bahwa pentingnya evaluasi yang berkelanjutan diperlukan guna
memastikan program tetap relevan dan mampu beradaptasi dengan perubahan

kebutuhan yang ada.
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Menurut Sari dan Prabowo (2019) efektivitas program kerja merupakan
tolok ukur kesuksesan yang mencakup pencapaian tujuan, efisiensi dalam
pemanfaatan sumber daya, serta dampak yang ditimbulkan. Mereka menegaskan
bahwa proses pengukuran efektivitas perlu dilakukan dengan cara yang terstruktur
dan terencana agar mendapatkan hasil yang akurat. Menurut Hidayati dan Rahman
(2021) efektivitas program kerja adalah ukuran seberapa baik program tersebut
dapat memenuhi ekspektasi dan kebutuhan pihak terkait. Mereka menekankan
betapa pentingnya keterlibatan pihak terkait dalam proses perencanaan serta
evaluasi untuk meningkatkan efektivitas program.

Menurut Campbell dalam Utami (2021) pengukuran efektivitas program
kerja secara keseluruhan yang paling berpengaruh sebagai berikut: 1) Keberhasilan
Progam; 2) Kebershasilan Sasaran; 3) Kepuasan terhadap Program; 4) Tingkat input
dan Ouput; 5) Pencapaian tujuan menyeluruh.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas program kerja
adalah suatu ukuran sejauh mana suatu program mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan mempertimbangkan proses pelaksanaannya. keberhasilan
program tidak hanya diukur dari hasil akhirnya, tetapi juga dari efisiensi
pemanfaatan sumber daya, dampak yang dihasilkan, serta keterlibatan pihak terkait
dalam perencanaan dan evaluasi. evaluasi yang berkelanjutan dan pendekatan yang
terstruktur sangat diperlukan agar program tetap relevan dan mampu beradaptasi

dengan perubahan kebutuhan.
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2.4  Stunting

Menurut Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2017)
stunting adalah anak balita (bayi di bawah lima tahun) yang gagal tumbuh akibat
dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya.
Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah
bayi lahir akan tetapi, kondisi stuntingbaru nampak setelah bayi berusia 2 tahun.
Balita pendek (stunted) dan sangat pendek (severely stunted) adalah balita dengan
panjang badan (PB/U) atau tinggi badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan
dengan standar baku WHO-MGRS (Multicentre Growth Reference Study) 2006.
Sedangkan definisi stunting menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes) adalah
anak balita dengan nilai z-scorenya kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted)dan
kurang dari — 3SD (severely stunted).

Menurut Izwardy dalam Cholig | (2020) stunting adalah kondisi gagal
tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak lebih pendek
dari usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa
awal kehidupan setelah lahir, tetapi baru tampak setelah anak berusia 2 tahun.
Menurut Thalia (2024) stunting adalah seorang anak yang bertubuh pendek dengan
masalah gizi kronis akibat kekurangan asupan gizi dalam jangka waktu panjang
sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan anak. stunting juga menjadi
salah satu penyebab tinggi badan anak terhambat, sehingga lebih rendah
dibandingkan anak — anak seusianya. tetapi, stunting dan pendek dua hal yang

berbeda. penderita stunting memamng bertubuh pendek, tetapi tidak semua anak
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bertubuh pendek di kategorikan stunting bisa saja itu faktor gen atau keturunan dari
kedua orang tuanya.

Menurut Suryani dalam Misrina (2020) upaya perbaikan yang diperlukan
untuk mengatasi stunting meliputi upaya untuk mencegah dan mengurangi
gangguan secara langsung (intervensi gizi spesifik) dan upaya untuk mencegah dan
mengurangi gangguan secara tidak langsung (intervensi gizi sensitif). Upaya
intervensi gizi spesifik difokuskan pada kelompok 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK), yaitu ibu hamil, ibu menyusui, dan anak 0-23 bulan, karena penanggulangan
stunting yang paling efektif dilakukan pada 1.000 HPK (periode emas atau periode
kritis atau windows of opportunity). Adanya kegagalan pertumbuhan (growth
faltering) akan menyebabkan seorang anak bertubuh pendek, proses ini dimulai dari
dalam rahim hingga usia dua tahun. Setelah anak melewati usia dua tahun, maka
usaha untuk memperbaiki kerusakan pada tahun-tahun awal sudah terlambat. Maka
dari itu, status kesehatan dan gizi ibu hamil berperan penting dalam mencegah
stunting.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian stunting adalah suatu kegagalan tumbuh anak yang menjadikan tubuh
anak pendek dari anak-anak seusianya biasanya disebabkan oleh kurangnya gizi
sejak anak masih di dalam kandungan sampai anak berusia 2 tahun.

2.4.1 Penyebab Stunting

Menurut Kemenkes (2018) stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi

dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil

maupun anak balita. Intervensi yang paling menentukan untuk dapat mengurangi
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prevelensi oleh karenanya perlu dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) dari anak balita. Secara lebih detail, beberapa faktor yang menjadi penyebab
stunting dapat digambarkan sebagai berikut; a) praktek pengasuhan yang kurang
baik; b) masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC-Ante Natal
Care (pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan) Post Natal Care dan
pembelajaran dini yang berkualitas; ¢) masih kurangnya akses rumah tangga/
keluarga ke makanan bergizi; d) kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi.

2.4.2 Dampak Stunting

Menurut Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2017)
dampak yang ditimbulkan stunting dapat dibagi menjadi dampak jangka pendek
dan dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek stunting yaitu; a)peningkatan
kejadian kesakitan dan kematian; b)perkembangan kognitif, motoric, dan verbal
pada anak tidak optimal; c)peningkatan biaya kesehatan. Dampak jangka panjang
stunting yaitu; a)postur tubuh yang tidak optimal saat dewasa; b)meningkatnya
risiko obesitas dan penyakit lainnya; c)menurunnya kesehatan reproduksi;
d)kapasitas belajar dan perfoma yang kurang optimal saat masa sekolah;
e)produktivitas dan kapasitas kerja yang tidak optimal.

Menurut Dasman (2019) dampak dari stunting adalah perkembangan kognitif dan

psikomotorik terhambat, prestasi yang terhambat dalam bidang akademik dan fisik, resiko
terkena penyakit disaat dewasa lebih besar, dan rendahnya sumber daya manusia
menyebabkan turunnya produktivitas dan kualitas tenaga kerja di usia produktif. Ini
berujung pada pertumbuhan ekonomi yang lambat dan ketimpangan sosial yang lebih lebar

di masa depan.
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Menurut Amrizal D (2019) metode penelitian kualitatif adalah prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan pengamatan mendalam pada cara
menggambarkan keadaan objek penelitian saat ini, berdasarkan fakta-fakta yang
kelihatan atau apa adanya. Dengan alasan untuk mengetahui apakah fakta yang
dijadikan variabel telah berjalan dengan baik atau tidak.

Penelitian ini menggambarkan bagaimana Efektivitas Program DASHAT
(Dapur Sehat Atasi Stunting) Kelompok PKK Di Desa Pon Kabupaten Serdang
Bedagai berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba kebenaran sesuai fenomena
yang ada. Penelitian ini dipilih karena bersifat menyeluruh (holistic), dinamis dan
menggeneralisasi. Hal ini memiliki tujuan yang sama vyaitu untuk melihat
bagaimana Efektivitas Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) Kelompok
PKK Di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai yang merupakan suatu fenomena
sosial yang membutuhkan informasi secara menyeluruh dan mendalam dari
masing-masing informan utama agar dapat dilihat dengan jelas apa yang

sesungguhnya terjadi dilapangan
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3.2  Kerangka Konsep

19

Berdasarkan keterangan di atas dapat digambarkan kerangka konsep

sebagai berikut:

Gambar 3.1

Efektivitas Program Dashat (Dapur Sehat Atasi Stunting ) Kelompok PKK
Di Desa Pon Kabupaten Serdang Bedagai

Efektivitas Program
DASHAT (Dapur Sehat
Atasi Stunting)

Penurunan angka stunting di
Desa PON

)

Peraturan Bupati No. 46 tahun 2022

Program DASHAT (Dapur
Sehat Atasi Stunting)
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a)

b)

d)
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Definisi Konsep

Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana
hasil yang telah dicapai seseorang, atau suatu pekerjaan dapat dikatakan
efektif apabila dilakukan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan
baik output maupun inputnya. Dengan demikian pada dasarnya efektivitas
adalah tingkatan pencapaian tujuan atau sasaran sebuah program atau
kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan dalam perencanaan.
Program kerja adalah rencana kegiatan yang disusun secara sistematis
guna untuk mencapai tujuan bagi suatu organisasi. Program kerja
berfungsi sebagai panduan operasional yang mencakup tujuan, sasaran,
strategi, indikator keberhasilan, serta alokasi sumber daya. Dengan begitu
program kerja merupakan instrumen penting dalam mengkoordinasikan
berbagai fungsi organisasi agar dapat bekerja secara efektif dan efesien
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Efektivitas program kerja adalah suatu ukuran sejauh mana suatu program
mampu  mencapai  tujuan yang telah  ditetapkan  dengan
mempertimbangkan proses pelaksanaannya. Keberhasilan program tidak
hanya diukur dari hasil akhirnya, tetapi juga dari efisiensi pemanfaatan
sumber daya, dampak yang dihasilkan, serta keterlibatan pihak terkait
dalam perencanaan dan evaluasi. Evaluasi yang berkelanjutan dan
pendekatan yang terstruktur sangat diperlukan agar program tetap relevan
dan mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan.

Stunting adalah suatu kegagalan tumbuh anak yang menjadikan tubuh
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anak pendek dari anak-anak seusianya biasanya disebabkan oleh
kurangnya gizi sejak anak masih di dalam kandungan sampai anak berusia
2 tahun. Kondisi ini mengakibatkan anak memiliki tubuh yang lebih
pendek dibandingkan anak-anak seusianya. Meskipun stunting sering
dikaitkan dengan tubuh pendek, tidak semua anak yang bertubuh pendek
mengalami stunting, karena faktor genetik atau keturunan juga dapat
memengaruhi tinggi badan.
3.4  Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi penelitian menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu
variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi
penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut.
Adapun kategorisasi dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Adanya tujuan yang tercapai
b. Adanya dilakukan efesiensi kerja
c. Adanya terpenuhi ekspektasi
d. Adanya terdapat kepuasan masyarakat
3.5 Key Informan
Menurut Ismail Suandi (2019) informan adalah peneliti memilih orang yang
diperkirakan dapat memberikan data yang dibutuhkan, kemudian berdasarkan
keterangan informan pertama, peneliti dapat menambah informan yang
dipertimbangkan sanggup memberi informasi lebih lengkap.
Informan adalah seorang yang berperan dalam pengambilan data yang akan

digali dan menguasai persoalan yang ingin diteliti dan berwawasan cukup. Sebuah
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instansi, untuk bisa mendapatkan pelayanan penyediaan narasumber harus
menyampaikan surat resmi berupa surat permohonan/permintaan narasumber yang
kemudian dicatat kedalam buku surat masuk dan diteruskan kepada pimpinan untuk
mendapatkan disposisi penunjukan narasumber.

Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini, merupakan orang yang
memberikan informasi kepada penelitian dan orang yang mampu mengetahui
informasi tentang Efektivitas Program Dashat (Dapur Sehat Atasi Stunting)
Kelompok PKK di Desa Pon Kabupaten Serdang Bedagai. Adapun narasumber dari

penelitian ini adalah:

1. Nama : Andrianto S.P.,
Umur : 46 Tahun
Jabatan : Kepala Desa Pon
2. Nama : Dian Farida Ulfa S.Ak
Umur : 44 Tahun
Jabatan : Ketua PKK Desa Pon
3. Nama : Evalilis Maria, Am.Keb
Umur : 48 Tahun
Jabatan : Bidan Desa Pon
4. Nama : Nurhayati
Umur : 42 Tahun
Jabatan : Masyarakat Desa Pon
5. Nama : Andin

Umur : 25 Tahun
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Jabatan : Masyarakat Desa Pon
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, mengumpulkan data merupakan hal yang sangat
penting. Untuk memperoleh keterangan serta data dari informan, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara.

Wawancara adalah proses pengumpulan data yang mengunjungi informan
secara langsung dan bertanya proses pengumpulan data yang melibatkan
mengunjungi informan penelitian secara langsung dan bertanya tentang hal-hal
yang berkaitan dengan topik penelitian sesuai dengan aturan wawancara yang telah
ditetapkan.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis untuk mengolah, menguraikan, dan
menginterpretasi data agar menghasilkan kesimpulan yang berharga. Analisis data
merupakan langkah penting dalam mengubah data mentah menjadi informasi yang
berguna. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis
data kualitatif dengan pendekatan kategorisasi. Tujuannya yaitu untuk
menyederhanakan data mentah agar mudah dimengerti dan dianalisis, sehingga
dapat memberikan yang jelas mengenai efektivitas program dashat (dapur sehat

atasi stunting) kelompok pkk di desa pon kabupaten serdang bedagai.
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang akan dilakukanya
penelitian dalam mencari dan mengum pulkan data yang akan dibutuhkan saat
melakukan penelitian.

Pelakasanaan penelitian ini berlokasi di Desa Pon, Kecamatan Sei Bamban,
Kabupaten Serdang Bedagai. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada November
2024 - Mei 2025 .

Gambar 3.2
Kantor Desa PON, Kec. Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai

) pn

E%éeéé"f‘“

3.9  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Desa Pon merupakan salah satu desa yang berada di wilayah administratif
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini termasuk dalam
wilayah pedesaan yang masih mempertahankan nilai-nilai gotong royong dan
kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Sebagian besar
penduduk Desa Pon bermata pencaharian sebagai petani, peternak, dan pelaku

usaha kecil, dengan lingkungan sosial yang erat dan saling mendukung.
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Dari sisi demografi, Desa Pon terdiri dari berbagai kelompok umur, dengan
proporsi yang cukup besar pada usia produktif dan anak-anak. Kondisi ini
menjadikan desa ini sebagai lokasi strategis dalam pelaksanaan program-program
intervensi sosial dan kesehatan masyarakat, termasuk penanggulangan stunting.
Sarana dan prasarana desa seperti posyandu, seklah dasar, dan fasilitas kesehatan
dasar tersedia namun masih terbatas.

Dalam bidang pemberdayaan masyarakat, Desa Pon memiliki Kelompok
PKK yang aktif, serta dukungan dari kader kesehatan desa dan tokoh masyarakat.
Kegiatan rutin seperti penyuluhan gizi, kelas ibu hamil, dan layanan posyandu
dijalankan secara berkala. Hal ini menjadi potensi besar dalam implementasi
Progaram DASHAT yang mengandalkan keterlibatan komunitas, terutama
perempuan.

Desa Pon juga memiliki tantangan tersendiri, seperti keterbatasan akses
informasi, rendahnya literasi gizi di kalangan ibu rumah tangga, dan ketergantungan
pada pola makan tradisional yang belum tentu bergizi seimbang. Oleh karena itu,
program intervensi seperti Dashat sangat relevan untuk diterapkan dan dievaluasi di
desa ini guna melihat efektivitasnya dalam mengubah perilaku konsumsi serta status
gizi keluarga. Secara keseluruhan, Dengan segala potensi dan tantangan yang ada,
Desa Pon menunjukkan karakteristik desa yang sedang berkembang dan terbuka
terhadap program-program pembangunan berbasis partisipasi masyarakat. Ke
depan, desa ini memiliki peluang besar untuk tumbuh menjadi desa mandiri yang

mampu meningkatkan kesejahteraan warganya secara berkelanjutan.
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3.10  Visi Misi Kelompok PKK Desa PON
a. Visi
Terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera lahir dan batin.
b. Misi
1. Meningkatkan pemebntukan karakter keluarga melalui penghayatan,
pengamalan pancasila, gotong royong serta kesetaraan dan keadilan
gender.
2. Meningkatkan pendidikan dan ekonomi keluarga melalui berbagai upaya
keterampilan dan pengembangan koperasi.
3. Meningkatkan ketahanan keluarga melalui pemenuhan pangan, sandang
dan perumahan tinggal layak huni.
4. Meningkatkan derajat kesehatan keluarga, kelestarian lingkungan hdiup
serta perencanaan sehat
5. Meningkatkan  pengelolaan gerakan PKK  meliputi  kegiatan

pengorganisasian dan peningkatan sumber daya manusia.
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Gambar 3.3
Struktur Organisasi Tim Penggerak PKK Desa PON Kecamantan Si Bamban
Kabupaten Serdang Bedagai

STRUKTUR ORGANISASI TIM PENGGERAK PKK DESA PON
KECAMATAN SEI BAMBAN KABUPATEN SERDANG BEDAGAI

DEWAN PEMBINA
KEPALA DESA PON

(ANDRIANTO,SP)

KETUA T.P PKK DESA PON

Ny. DIAN FARIDA LILEA SE

- —_—

WAKIL KETUA T.P PKK DESA PON

Ny. Mariani Eka Syahputra

SEKRETARIS T.P PKK DESA PON
BENDAHARA T.P PKK DESA PON
Tn. Agung Budiono S.Pd

My.Sri Wahyuni,S. il
—_ — — WAKIL SEKRETARIS T.P PKK DESA PON
Ny. Sari Handayani
POKJA | POKIA 11 POKIA It POKIJA IV
1. Penghayatan dan 1. Pendidikan dan 1. Pangan 1. Kesehatan

Pengamalan Pancasila
2. Gotong Royong

NMatue

Ny. Sud Rahmadani

Wakil Ketua

Ny. Mery Orenta Panjaitan
Sekeatacie:

Ny. Ratih Afrika Ningsih

Anggota:
Ny. Afriana Tanjung

Ny. Rosmawati

Ny. Indah Tri Setia Ningrum
Ny. Juliani

Ny. Anisah

Ny. Sartika Utami

Ketrampilan
2. Pengembangan
Kehidupan Berkoperasi

Keotua

Tn. Lilik Sugianto S.Pd
Wakil Ketuas :

Ny. Nining Sumarni
Sukrotaries

Ny. Halimahtussadiyah

Anggotas
Ny. S6i G
Ny. Rodiani
Ny. Suryati Ningsih
Ny. Rahmawani Rangkuti
Ny. Sariani
Ny. Tuti Meilani Silaban

2. Sandang
3. Tata Laksana Rumah
Tangga
Kotua
Ny. Tiffani Kusuma Dewi
Martha S.Pd
Wakil Ketua
Ny. Melisa Pohan
Sokroteric
Ny. Ayu Sundari
Anggota -
Ny. Sumida
Ny. Asnik
Ny. Wini Sundari
Ny. Lasma G Sirait
Nn. Dewi Rifka Marbun
Tn. Walpaidin

2. Kelestarian Lingkungan
Hidup
3. Perencanaan Schat

Keotua:

Ny. Eva Lilis Simangunsong
Wakil Ketua

Ny. Hj. Siti Rahma Rudi
Subrotsriy

Ny. Subati

Anggota:
Ny. Lisnawati
Ny. Sri Agustinem
Ny. Sumiati
Ny. Sorna B Nababan
Ny. Sri Rezeki
Ny. Siti Fatimah

Sumber: Data Wawancara Tahun 2025



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas tentang menyajikan data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian di lapangan atau dikenal dengan pendekatan kualitatif yaitu data
yang diperoleh dengan cara tanya jawab atau wawancara dengan narasumber
sehingga memberikan gambaran yang jelas dan kemudian dapat ditarik suatu
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh peneliti yang ada di lapangan melalui
wawancara secara langsung oleh beberapa informan di Desa Pon Kabupaten
Serdang Bedagai terkait dengan Efektivitas Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi
Stunting) Kelompok PKK Di Desa Pon Kabupaten Serdang Bedagai.
4.1.1 Adanya tujuan yang tercapai

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 25 April
2025 pukul 09.00 WIB dengan Bapak Andrianto S.P sebagai Kepala Desa PON,
beliau mengatakan bahwa angka stunting di Desa PON telah mengalami penurunan
angka stunting. Namun penurunannya tidak bersifat stabil. Kepala desa
menjelaskan bahwa jumlah kasus penurunan stunting cenderung menurun pada
akhir tahun dan mengalami peningkatan di awal tahun. Ketidakstabilan penurunan
stunting ini mengindikasikan bahwa intervensi gizi dan program penanganan
stunting masih perlu diperkuat agar hasilnya berisfat jangka panjang dan merata
sepanjang tahun. Posyandu juga menjadi garda terdepan dalam penurunan stunting
di Desa PON ini. Penguatan kader POSY ANDU perlu disini baik dari segi sarana

dan prasarananya. Kami juga memberikan beberapa pelatihan untuk kader
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POSYANDU, termasuk penguatan kerja sama antara kader POSYANDU dengan
kelompok PKK agar kegiatan seperti timbang badan, penyuluhan, dan pemberian
makanan sehat bisa berjalan lebih optimal. Saran dari masyarakat untuk kelompok
PKK dalam melaksanakan program DASHAT ini yaitu masyarakat berharap agar
kegiatan edukasi gizi yang dilakukan kelompok PKK dan kader POSYANDU lebih
sering dilakukan dan lebih rutin, masyarakat mau kegiatan tersebut dilakukan
seminggu sekali. Akan tetapi keterbatasan anggaran menjadi faktor penghambat
kegiatan ini tidak bisa dilakukan seminggu sekali, jadi kegiatan program DASHAT
dilakukan 1 bulan sekali.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis
tanggal 25 April 2025 Pukul 10.00 WIB dengan Ibu Dian Farida Ulfa S.Ak sebagai
Ketua PKK Desa PON, beliau mengatakan Angka stunting di Desa PON mengalami
penurunan, akan tetapi belum stabil. Hal tersebut tidak lepas dari upaya kelompok
PKK yang berkolaborasi dengan kader POSYANDU, dan sektor lainnya, khususnya
dalam menjalankan program DASHAT. Program DASHAT sudah memberikan
masyarakat pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat,
terutama bagi balita dan ibu hamil. Peran POSYANDU dalam program DASHAT
ini penting selain dapat membantu mensosialisasikan program DASHAT peran
POSYANDU juga penting untuk penyuluhan rutin masyarakat yang rentan terkena
stunting, seperti ibu hamil, ibu menyusui, dan keluarga dengan balita. Kegiatan
seperti pemantauan tumbuh kembang anak, penimbangan balita, serta edukasi
tentang makanan bergizi menjadi bagian dari rutinitas yang dijalankan oleh kader

POSYANDU. Saran yang diberikan oleh masyarakat tentang program
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DASHAT ini yaitu agar program ini tetap berjalan dan tetap dilaksanakan dengan
baik.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 25
April 2025 pada pukul 11.00 WIB dengan Ibu Evalilis Maria, Am.Keb sebagai
Bidan Desa PON beliau menyatakan Penderita stunting di Desa PON sudah
berkurang, sejak pelaksanaan program DASHAT bersama kelompok PKK, jumlah
balita dengan status stunting di Desa PON menunjukkan penurunan. Data dari awal
tahun 2023 hingga pertengahan 2024 menunjukkan adanya penurunan sekitar 15—
20% kasus stunting, namun belum stabil. Ini berkat kolaborasi antara PKK, kader
Posyandu, dan tenaga kesehatan yang terus melakukan edukasi, pemantauan gizi,
serta pemberian makanan tambahan berbasis potensi lokal. Posyandu juga memiliki
peran dalam pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. Posyandu
juga menjadi tempat awal deteksi dini kasus stunting dan kekurangan gizi. Peran
POSYANDU harus diperkuat, baik dari segi sumber daya manusia, pelatihan kader,
maupun ketersediaan alat ukur dan bahan makanan tambahan. Integrasi program
DASHAT dengan kegiatan rutin Posyandu sangat efektif mendorong perbaikan gizi
anak. Ada beberapa masukan dari masyarakat, di antaranya perlunya keberlanjutan
pemberian makanan tambahan berbasis pangan lokal seperti olahan ikan, sayuran,
dan kacang-kacangan. Banyak juga yang menyarankan agar kelompok PKK lebih
melibatkan bapak-bapak dalam edukasi gizi, karena peran ayah dalam pengasuhan
juga penting.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 25

April 2025 pukul 12.00 WIB dengan Ibu Nurhayati sebagai masyarakat Desa PON
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Kabupaten Serdang Bedagai menyatakan stunting di Desa PON sudah mulai
menurun kalau dibandingkan beberapa tahun lalu, sekarang jumlah anak-anak yang
stunting sudah mulai berkurang. Dulu banyak anak yang pertumbuhannya lambat,
sekarang sudah mulai kelihatan perubahannya. Namun, dilihat pada awal tahun
anak yang terken stunting ada lagi dan seiring berjalannya program DASHAT
menurut lagi. Kami lihat juga banyak kegiatan dari kelompok PKK dan
POSYANDU vyang rutin, jadi orang tua lebih sadar pentingnya gizi dan kesehatan
anak. POSYANDU juga memiliki peran dalam program DASHAT ini, apalagi
untuk ibu hamil dan balita. Kader POSYANDU juga sering datang kerumah-rumah
warga untuk penyuluhan dan mengecek balita dan ibu hamil. Saran dari kami yaitu
agar dalam memasak makan dalam program DASHAT ini lebih di bervariasi.
Kebanyakan anak-anak terutama anak saya suka bosan dengan menu masakan yang
di masak oleh kelompok PKK tersebut. Untuk kegiatan penyuluhan gizi agar lebih
rutin dilakukan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis
25 April 2025 pukul 13.00 WIB dengan Ibu Andin sebagai masyarakat Desa PON
Kabupaten Serdang Bedagai menyatakan tujuan dari program DASHAT untuk
menurunkan angka stunting di Desa PON. Khusunya dengan cara mengedukasi
keluarga yang anaknya rentan terkena stunting dan gizi buruk serta memberi
edukasi kepada ibu hamil tentang pencegahan stunting untuk anak balita. Program
tersebut sudah dijalankan oleh kelompok PKK dan Kader POSYANDU. Namun, di
Desa PON masih ada anak yang terkena stunting dan gizi buruk. Saran dari

masyarakat untuk kelompok PKK dalam menjalankan program DASHAT yaitu



32

agar kelompok PKK dan Kader POSYANDU melakukan penyuluhan keluarga
yang rentan terkena stunting dan ibu hamil lebih sering minimal dilakukan
seminggu sekali.
4.1.2 Efesiensi Kerja

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 25 April 2025
pukul 09.00 dengan Bapak Andrianto S.P sebagai Kepala Desa PON menyatakan
efesiensi kerja sudah diterapkan dalam menjalankan program DASHAT, terutama
dalam melibatkan kelompok PKK dan kader POSYANDU sebagai pelaksana
program DASHAT di lapangan. Program DASHAT sejauh ini sudah berjalan
dengan efesien di Desa PON ini. Kelompok PKK sangat aktif melakukan
pengontrolan gizi ibu hamil dan anak yang rentan terkena stunting sampai
melakukan door to door atau datang kerumah ibu hamil dan rumah anak yang
kurang berpartisipasi dan tidak mau datang ke kegiatan POSYANDU yang
dilakukan di Desa PON tersebut. Masyarakat memberikan saran agar dilakukannya
kolaborasi dengan kelompok tani dan UMKM Desa PON dalam menyediakan
bahan pangan yang akan dimasak dalam program DASHAT.

Selanjutnya wawancara pada Hari Kamis 25 April 2025 pukul 10.00 WIB
dengan Ibu Dian Farida Ulfa S.Ak sebagai Ketua PKK Desa PON menyatakan
efesiensi kerja program DASHAT sudah ada di Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun
2022 tentang Percepatan Program Gerakan Orang Tua Asuh Melalui Pemberian
Makanan Tambahan Pemulihan Lokal Pada Balita di Dapur Sehat Atasi Stunting
Kabupaten Serdang Bedagai. Dengan adanya efesiensi kerja yang diterapkan

tersebut, pelaksanaan program DASHAT menjadi lebih terkoordinasi, terukur, dan
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berkelanjutan. Proses pendistribusian bantuan gizi, pengelolaan dapur sehat, dan
pelaporan kegiatan menjadi lebih efisien dan tepat sasaran. Sejauh ini program
DASHAT di Desa PON sudah berjalan dengan efesien, di Desa PON sudah
memiliki posko DASHAT yang berada di dua tempat yaitu dusun 7 dan dusun 4.
Keberadaan posko ini mempercepat distribusi makanan tambahan, memudahkan
pelaksanaan edukasi gizi, dan memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat
yang rentan stunting, terutama balita dan ibu hamil. Saran dari masyarakat agar
program DASHAT berjalan dengan efesien yaitu perlu dilakukannya pelatihan
tambahan bagi ibu-ibu tentang pengolahan makanan bergizi dengan cara yang
praktis.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis
tanggal 25 April 2025 dengan Ibu Evalilis Maria, Am.Keb sebagai Bidan Desa PON
menyatakan efesiensi kerja sudah diterapkan di Desa PON dengan melakukan
kolaborasi antara kelompok PKK dengan kader POSYANDU. Program DASHAT
juga sudah dapat dikatakan efektif dan efesien di desa PON karena angka stunting
di Desa PON sudah berkurang dari yang sebelumnya. Penurunan ini menunjukkan
bahwa berbagai kegiatan dalam program DASHAT seperti edukasi gizi,
pemantauan tumbuh kembang balita, dan pemberian makanan tambahan berbasis
pangan lokal telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kesehatan
anak-anak. Program ini juga berhasil menargetkan kelompok rentan, terutama balita
dan ibu hamil, yang menjadi fokus utama pencegahan stunting. Saran yang
diberikan masyarakat agar program DASHAT ini berjalan dengan efesien dan

efektif adalah agar program DASHAT tidak hanya fokus pada ibu hamil dan balita
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saja, tetapi juga melibatkan remaja putri juga dilakukan pelatihan dan edukasi gizi
sejak dini. Hal ini penting karena remaja putri merupakan calon ibu di masa depan,
sehingga pemahaman mereka tentang gizi dan kesehatan sangat berpengaruh
terhadap pencegahan stunting jangka panjang. Dengan memberikan edukasi sejak
usia remaja, diharapkan mereka akan lebih siap secara pengetahuan dan kesadaran
dalam menjaga asupan gizi, baik untuk dirinya sendiri maupun calon anak mereka
kelak.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25
April 2025 pukul 12.00 WIB dengan Ibu Nurhayati sebagai masyarakat Desa PON
menyatakan efesiensi kerja dalam program DASHAT ini yang kami lihat sudah ada,
karena program DASHAT ini berjalan dengan baik di Desa PON. Kegiatan
DASHAT juga cukup rutin dilakukan dengan program POSYANDU. Saran yang
dapat diberikan yaitu agar melakukan pelatihan rutin untuk kelompok PKK tentang
gizi dan manajemen dapur sehat, biar kualitas makanannya lebih baik lagi.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25
April 2025 pukul 13.00 WIB dengan Ibu Andin sebagai masyarakat Desa PON
menyatakan efesiensi kerja yang dilakukan oleh kelompok PKK dapat dilihat dari
pendataan keluarga anak yang rentan terkena stunting dan ibu hamil agar kelompok
PKK dan Kader POSYANDU dapat mengetahui berapa jumlah masyarakat Desa
PON yang terkena stunting dan yang rentan terkena stunting. Menurut saya program
dashat ini sudah berjalan namun belum dapat dikatakan efesien karena masih ada
anak yang terkena stunting dan gizi buruk dan masyarakat terurtama ibu hamil

masih kurang tahu mengenai pola makan sehat. Saran dari masyarakat untuk
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kelompok PKK lebih meningkatkan lagi efesiensi kerja dalam melakukan
penyuluhan ke rumah masyarakat yang terkena stunting dan masyarakat yang
kurang berkontribusi dalam sosialisasi yang dilakukan kelompok PKK dan
POSYANDU tentang stunting dan sebaiknya posko DASHAT dan POSYANDU
tidak hanya dilakukan di satu dusun saja, melainkan dibuat menjadi dua atau lebih
posko DASHAT dan POSYANDU agar masyarakat terutama ibu hamil dan balita
yang terkena stunting tidak jauh untuk memeriksa kesehatannya.

4.1.3 Terpenuhi Ekspetasi (Penurunan Stunting)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25 April 2025
pada pukul 09.00 WIB dengan Bapak Andrianto S.P sebagai Kepala Desa PON
menyatakan ekspetasi masyarakat terhadap program DASHAT di Desa PON sudah
terpenuhi karena stunting di Desa PON sudah mengalami penurunan. Ekspetasi
masyarakat terhadap kelompok PKK dalam menjalankan program DASHAT di
Desa PON vyaitu dapat memberikan penyuluhan dan pelatihan gaya hidup sehat dan
makanan bergizi untuk mencapai gizi yang seimbang. Harapan masyarakat terhadap
program DASHAT di Desa PON vyaitu agar program DASHAT dapat menurunkan
angka stunting di Desa PON. Tetapi untuk menurunkan angka stunting di Desa PON
ke 0% tidak bisa, karena diawal tahun banyak masyarakat yang menikah dan
melahirkan kemudian di akhir tahun dengan jalannya program DASHAT ini
stunting berkurang. Untuk mencegah hal itu kami melakukan penyuluhan calon
pengantin. Penyuluhan calon pengantin merupakan suatu kegiatan edukasi yang
diberikan kepada calon pengantin agar calon pengantin tersebut mengetahui

tentang pola makan sehat untuk ibu hamil agar anak yang
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dilahirkan sehat dan gizinya terpenuhi.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25 April 2025
pukul 10.00 WIB dengan Ibu Dian Farida Ulfa S.Ak sebagai Ketua PKK Desa PON
menyatakan ekspetasi masyarakat terhadap program DASHAT sudah terpenuhi
dengan menurunnya angka stunting di Desa PON. Masyarakat sebelumnya
berharap agar program ini mampu memberikan solusi konkret terhadap
permasalahan gizi yang berdampak langsung pada tumbuh kembang anak. Upaya
tersebut diwujudkan melalui berbagai intervensi yang terfokus, seperti penyediaan
makanan bergizi seimbang, edukasi makanan bergizi serta pendampingan dari
kelompok PKK dan kader POSYANDU. Ekpetasi masyarakat terhadap kelompok
PKK dalam menjalankan program DASHAT yaitu harapan masyarakat terhadap
kelompok PKK sangat besar dalam menurunkan stunting di Desa PON,
dikarenakan kelompok PKK langsung terlibat dalam sosialisasi, pelatihan
memasak, dan pendampingan keluarga yang rentan terkena stunting. Kelompok
PKK juga bertanggung jawab dalam menjalankan program DASHAT ini, kelompok
PKK juga terus meningkatkan kualitas kadernya agar mampu menyampaikan
informasi gizi yang tepat dan menyelenggarakan dapur sehat dengan baik. Harapan
masyarakat terhadap hasil program DASHAT yaitu agar angka stunting di Desa
PON menurun dan menurun secara stabil, meskipun penurunan tersebut belum
sepenuhnya stabil sepanjang tahun. Biasanya angka stunting menurun di akhir
tahun dan bertambah di awal tahun. Hal ini disebabkan oleh kedatangan penduduk
yang bukan masyarakat asli Desa PON datang dari luar daerah dan membawa anak

yang rentan terkena stunting lalu menetap beberapa
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bulan di Desa PON. Tetapi menurut laporan dari masyarakat kelompok PKK dan
kader POSYANDU tetap memberikan pelayanan sama seperti masyarakat asli Desa
PON.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25 April 2025
pukul 11.00 WIB dengan Ibu Evalilis Maria Am.Keb Sebagai Bidan Desa PON
menyatakan ekspetasi masyarakat terhadap program DASHAT ini sudah terpenuhi.
Program ini dinilai berhasil memberikan manfaat nyata melalui kegiatan seperti
penyuluhan gizi, pemberian makanan tambahan, serta pemantauan tumbuh
kembang anak secara rutin. Masyarakat merasakan perubahan positif, di mana
anak-anak lebih terpantau kesehatannya dan orang tua menjadi lebih peduli
terhadap asupan gizi keluarga. Meskipun masih ada beberapa kekurangan, seperti
keterbatasan dana dan keinginan masyarakat agar kegiatan dilakukan lebih sering,
secara keseluruhan masyarakat merasa puas karena program ini sudah berjalan
dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi kesehatan keluarga, khususnya
anak-anak. Masyarakat berharap program ini terus berlanjut dan ditingkatkan agar
hasil yang dicapai bisa lebih maksimal dan merata. Keberlanjutan program
dianggap penting karena telah terbukti memberikan dampak positif dalam
menurunkan angka stunting dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi dan pola hidup sehat. Ekspetasi masyarakat terhadap ibu PKK,
masyarakat berharap besar kepada kelompok PKK karena peran PKK bukan hanya
sebagai pelaksana saja, tetapi juga sebagai penggerak perubahan perilaku hidup
sehat. Harapan masyarakat terhadap hasil dari program DASHAT ini yaitu stunting

di Desa PON ini menurun. Tetapi, di akhir tahun angka stunting di Desa PON ini
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menurut dan di awal tahun mengalami kenaikan dikarenakan banyaknya
masyarakat yang menikah, hamil dan melahirkan. Oleh karena itu, kelompok PKK
bersama kader POSYANDU melakukan penyuluhan calon pengantin. Isi dari
penyuluhan calon pengantin itu yaitu tentang pelatihan gaya hidup sehat dan
makanan bergizi untuk mencapai gizi yang seimbang bagi anak dan ibu hamil.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25 April pukul
12.00 WIB dengan Ibu Nurhayati sebagai masyarakat Desa PON Kabupaten
Serdang Bedagai menyatakan ekspetasi masyarakat terhadap program DASHAT ini
yaitu dapat membantu anak-anak dan ibu hamil yang rentan terkena stunting.
Ekspetasi masyarakat terhadap kelompok PKK dalam menjalankan program
DASHAT ini yaitu kelompok PKK dapat membantu untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang gizi seimbang, menyediakan makanan bergizi bagi
keluarga yang rentan terkena stunting terutama ibu hamil, ibu menyusui, dan balita.
Harapan masyarakat terhadap hasil dari program DASHAT vyaitu sudah sesuai
harapan, karena ada beberapa anak yang dapat dikategorikan terkena stunting
sekarang sudah mulai membaik. Tapi masih ada juga yang belum membaik.
Mungkin karena pola makan di rumah belum konsisten atau karena faktor ekonomi.
Tapi program ini jelas membantu, dan kami ingin agar terus dilanjutkan dan
ditingkatkan.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25 April 2025
pukul 13.00 WIB dengan Ibu Andin sebagai masyarakat Desa PON Kabupaten
Serdang Bedagai menyatakan ekspektasi masyarakat terhadap program DASHAT

sudah terpenuhi karena sudah ada anak yang terkena stunting lalu sembuh. Namun,
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masih ada anak yang terkena stunting di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai.
Masyarakat mempunyai harapan yang besar terhadap kelompok PKK dalam
menjalankan program DASHAT ini karena, kelompok PKK dianggap lebih dekat
dengan masyarakat Desa PON dan dipercaya dapat membantu menurunkan angka
stunting di Desa PON. Hasil program DASHAT ini sudah sesuai dengan harapan
masyarakat tentang penurunan stunting di Desa PON. Akan tetapi di Desa PON
masih ada sebagian anak yang masih terkena stunting.
4.1.4 Terpenuhinya Kepuasan Masyarakat

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 25 April 2025
pukul 09.00 WIB dengan Bapak Andrianto S.P sebagai Kepala Desa PON beliau
menyatakan tingkat kepuasan masyarakat terhadap program DASHAT di Desa
PON sangat tinggi, dapat dilihat dari ibu-ibu dan keluarga balita yang merasa
terbantu adanya program DASHAT ini. Masyarakat menganggap program
DASHAT ini sangat bermanfaat bagi ibu hamil dan balita yang rentan terkena
stunting. Program DASHAT ini tidak hanya menyalurkan bantuan pada keluarga
yang rentan terkena stunting, tetapi juga memberikan edukasi makanan bergizi.
Tanggapan masyarakat tentang program DASHAT yaitu awalnya masyarakat Desa
PON kurang antusias dan kurang berpartisipasi dikarenakan masyarakat tidak tahu
ciri-ciri anak yang terkena stunting. Dan setelah adanya program DASHAT ini
masyarakat menjadi lebih paham bagaimana pola makan sehat dan pencegahan
stunting. Dari keseluruhan masyarakat merasa puas terhadap pelaksanaan program
DASHAT ini. Meskipun masih ada beberapa kendala seperti keterbatasan

anggaran, tetapi dari keseluruhan pelaksanaan program DASHAT ini dianggap
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berhasil.

Selanjutnya berdasarkan wawancara pada hari Kamis 25 April 2025 pukul
10.00 WIB dengan Ibu Dian Farida Ulfa S.Ak sebagai Ketua PKK Desa PON beliau
menyatakan tingkat kepuasan masyarakat terhadap program DASHAT di Desa
PON cukup tinggi. Masyarakat sangat terbantu adanya program DASHAT ini,
terutama dalam hal peningkatan pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang dan
pola makan sehat untuk keluarga, terutama balita dan ibu hamil. Tanggapan
masyarakat terhadap program DASHAT ini positif. Banyak ibu rumah tangga yang
merasa terbantu dan paham tentang gizi seimbang dan memasak makanan bergizi.
Masyarakat merasa sangat puas terhadap pelaksanaan program DASHAT.
Kepuasan ini didasarkan pada manfaat nyata yang dirasakan langsung oleh
masyarakat, terutama dalam hal peningkatan pemahaman mengenai pentingnya gizi
dan kesehatan keluarga. Program DASHAT tidak hanya memberikan pengetahuan
melalui sosialisasi dan penyuluhan, tetapi juga memberikan pengalaman praktik
langsung yang sangat membantu. Salah satu bentuk kegiatan praktik tersebut adalah
pelatihan memasak bersama yang mengajarkan cara mengolah makanan sehat dan
bergizi dengan bahan yang mudah didapat. Selain itu, program ini juga
menyediakan makanan tambahan bagi balita sebagai bagian dari intervensi
pencegahan stunting. Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang agar masyarakat tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan pendekatan yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat,
program DASHAT memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran

gizi dan pola hidup sehat di tingkat rumah tangga.Program ini tidak hanya memberi
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pengetahuan tetapi juga praktik langsung, seperti memasak bersama dan pemberian
makanan tambahan untuk balita.

Selanjutnya berdasarkan wawancara pada hati Kamis 25 April 2025 pukul
11.00 WIB dengan Ibu Evalilis Maria, Am.Keb sebagai Bidan Desa PON beliau
menyatakan masyarakat merasa sangat puas terhadap program DASHAT. Banyak
masyarakat merasa terbantu terutama keluarga balita yang memiliki masalah gizi
dan ibu-ibu hamil. Program ini tidak hanya memberikan bantuan secara fisik, tetapi
juga meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola
makan sehat dan gaya hidup bersih. Selain itu, keterlibatan kader PKK dan
Posyandu yang aktif di lapangan membuat masyarakat merasa didampingi dan
diperhatikan, sehingga program DASHAT benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
seluruh lapisan masyarakat. Tanggapan masyarakat terhadap program DASHAT ini
sangat positif. Walaupun pada awalnya masyarakat kurang berkontribusi untuk
datang dalam sosialisasi progam DASHAT ini, tetapi kelompok PKK bersama
kader POSY ANDU melakukan kunjungan ke rumah masyarakat terutama ibu hamil
dan keluarga balita yang rentan terkena stunting. Masyarakat merasa cukup puas
terhadap pelaksanaan program DASHAT ini. Meskipun masih ada beberapa
tantangan, tetapi masyarakat merasa program ini memberikan dampak baik bagi ibu
hamil dan anak yang rentan terkena stunting. Dan juga masyarakat merasa terbantu
akan ada nya program DASHAT ini.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 25 April 2025
pukul 12.00 WIB dengan Ibu Nurhayati sebagai masyarakat Desa PON Kabupaten

Serdang Bedagai menyatakan tingkat kepuasan kami terhadap program DASHAT
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ini kami sangat puas, karena program ini membantu kami dalam memahami gizi
seimbang dan ciri-ciri anak yang terkena stunting. Banyak masyarakat merasa lebih
sadar akan pentingnya pola makan sehat dan pola hidup sehat. Secara keseluruhan,
kami berharap program ini terus dilanjutkan dan ditingkatkan. Tanggapan
masyarakat tentang program DASHAT ini masyarakat menilai bahwa program ini
berhasil meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang, terutama
bagi anak-anak dan ibu hamil. Sebagian masyarakat desa PON merasa puas
terhadap pelasanaan program DASHAT ini. Tetapi ada juga yang masyarakat yang
merasa tidak puas dikarenakan menu makanan yang dimasak oleh kelompok PKK
kurang menarik dan sebagian balita tidak suka dengan menunya. Jadi masyarakat
menyarankan yang diberikan kepada masyarakat berupa uang saja.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada Hari Kamis 25 April 2025
pukul 13.00 WIB dengan Ibu Andin sebagai masyarakat Desa PON Kabupaten
Serdang Bedagai menyatakan masyarakat ada yang puas dengan adanya program
ini dan ada juga yang tidak puas karena, menu masak yang disajikan dalam program
DASHAT sebagian kurang disukai oleh balita. Tanggapan masyarakat tentang
program DASHAT ini masyarakat merasa terbantu karena adanya edukasi tentang
gizi buruk dan makanan bergizi. Ada sebagian masyarakat yang merasa puas dan
ada juga sebagian masyarakat yang merasa belum puas karena, pelaksanaannya
yang belum merata ke semua dusun dan juga pembagian makanan tambahan belum
rutin dan tidak sesuai jadwal yang diharapkan.

4.2 Pembahasan

Pada sub ini, dari hasil penyajian data yang akan dianalisis dengan tetap
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mengacu kepada hasil interpretasi data tersebut sesuai dengan fokus kajian dalam
penelitian. Dari seluruh data yang disajikan secara menyeluruh yang diperoleh
selama penelitian, baik dengan melakukan wawancara kepada informan penelitian
yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin dijawab yakni tentang efektivitas
program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) kelompok PKK di Desa PON
Kabupaten Serdang Bedagai. Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan analisis
berdasarkan wawancara yang penulis lakukan.

4.2.1 Adanya Tujuan yang Tercapai dalam Program DASHAT

Tujuan yang tercapai merupakan hasil konkret dari sebuah proses yang
direncanakan secara sistematis dan dilaksanakan dengan komitmen serta
kesungguhan. Capaian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah strategis yang
telah disusun sebelumnya telah dijalankan secara efektif hingga menghasilkan
output yang sesuai, bahkan dalam beberapa kasus dapat melampaui ekspektasi
awal. Dalam konteks apapun baik itu pendidikan, bisnis, sosial, maupun
pemerintahan tujuan yang tercapai mengindikasikan adanya kesesuaian antara
target yang ditetapkan dengan hasil akhir yang diperoleh. Hal ini tidak hanya
menandakan keberhasilan dalam pelaksanaan, tetapi juga mencerminkan efesiensi
waktu, sumber daya dan koordinasi antar pihak yang terlibat.

Tujuan program DASHAT adalah khususnya untuk penurunan angka stunting
melalui penyuluhan gizi, pelatihan pengolahan makanan sehat, serta kolaborasi
antara PKK dan POSYANDU. Hasil wawancara menunjukkan bahwa angka
stunting di Desa PON sudah menurun, tetapi belum bersifat konsisten atau stabil.

Penurunan terjadi di akhir tahun, namun kembali meningkat di awal tahun. Tujuan
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utama program ini sebenarnya cukup strategis, mulai dari edukasi gizi, penyediaan
makanan tambahan, hingga penguatan peran keluarga. Namun pelaksanaannya
masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan anggaran, minimnya variasi menu
makanan, serta kurangnya intensitas kegiatan edukasi. Meski masyarakat
memberikan masukan positif, banyak pihak merasa kegiatan penyuluhan perlu
dilakukan lebih rutin dan menyeluruh. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari program DASHAT di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai belum
sepenuhnya tercapai.

4.2.2 Adanya Dilakukan Efesiensi Kerja Program DASHAT

Efesiensi kerja merupakan kemampuan program dalam mencapai hasil yang
optimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal atau tepat guna, seperti
waktu, tenaga, biaya, dan bahan pangan lokal.

Efesiensi kerja mengukur sejauh mana program dijalankan secara efisien
dan efektif, baik dari segi waktu, biaya, tenaga kerja, maupun pemanfaatan potensi
lokal. Wawancara dengan berbagai informan menyebut bahwa program telah
berjalan dengan cukup efisien melalui kegiatan door-to-door, pembentukan dapur
sehat di dua dusun, dan pelatihan kader PKK. Meski begitu, masih ada kritik dari
masyarakat, terutama karena jumlah posko DASHAT masih terbatas, dan belum
menjangkau semua dusun secara merata. Beberapa usulan muncul seperti
memperluas posko, meningkatkan pelatihan gizi, dan melibatkan UMKM lokal
untuk menyediakan bahan makanan. Secara umum, efisiensi kerja sudah
diterapkan namun belum optimal. Masih terdapat potensi untuk penguatan efisiensi

melalui pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan pemanfaatan komunitas desa
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secara lebih luas, termasuk integrasi dengan sektor pertanian lokal.
4.2.3 Adanya Terpenuhi Ekspetasi (penurunan stunting) di Desa PON
Kabupaten Serdang Bedagai

Ekspetasi program DASHAT merujuk pada harapan atau tujuan yang ingin
dicapai dari pelaksanaan program oleh berbagai pihak, seperti pemerintah desa,
kader PKK, tenaga kesehatan, serta masyarakat umum, khususnya keluarga berisiko
stunting.

Ekspektasi dari masyarakat dan pemangku kepentingan adalah menurunnya
angka stunting secara signifikan. Data wawancara menunjukkan adanya penurunan
15-20% kasus stunting sejak pelaksanaan program DASHAT. Namun, angka ini
masih berubah-ubah, terutama karena adanya pendatang dari luar desa yang
membawa anak-anak rentan stunting. Ketua PKK, bidan desa, dan kepala desa
sepakat bahwa peran PKK dan Posyandu cukup besar, namun tantangan eksternal
seperti migrasi penduduk dan kurangnya edukasi pranikah menjadi faktor
penghambat. Untuk mengatasi hal ini, penyuluhan kepada calon pengantin mulai
dilakukan, namun belum sepenuhnya menjawab ekspektasi masyarakat. Dengan
demikian, ekspektasi belum sepenuhnya terpenuhi. Diperlukan strategi
berkelanjutan dan pendekatan yang lebih menyeluruh, termasuk menyasar
kelompok remaja dan keluarga baru.

4.2.4 Adanya Terdapat Kepuasan Masyarakat di Desa PON Kabupaten
Serdang Bedagai
Kepuasan masyarakat merupakan salah satu indikator yang penting dalam

menilai keberhasilan pelaksanaan program, termasuk program DASHAT.
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Kepuasan masyarakat dapat diartikan sebagai persepsi atau tanggapan masyarakat
terhadap kualitas pelayanan, manfaat dan dampak dari program DASHAT yang
sudah mereka terima.

Kepuasan masyarakat menjadi indikator kunci untuk menilai efektivitas
program. Hasil wawancara menunjukkan adanya kepuasan sebagian besar
masyarakat, terutama dalam aspek edukasi gizi dan akses terhadap makanan
tambahan. Banyak yang mengapresiasi kedekatan kelompok PKK dengan warga
dan inisiatif seperti kunjungan rumah. Namun, ada juga ketidakpuasan yang
muncul, terutama karena menu makanan yang dianggap monoton dan pembagian
makanan yang tidak sesuai jadwal. Beberapa masyarakat bahkan menyarankan agar
bantuan diberikan dalam bentuk uang tunai agar bisa lebih fleksibel dalam
memenuhi kebutuhan gizi anak. Artinya, kepuasan masyarakat terhadap program
DASHAT belum keseluruhan dan belum merata. Diperlukan penyempurnaan
dalam hal komunikasi menu, frekuensi kegiatan, dan pemerataan distribusi program

agar lebih inklusif dan berkelanjutan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa Program DASHAT (Dapur Sehat Atasi Stunting) Kelompok PKK Di Desa
PON Kabupaten Serdang Bedagai belum dilaksanakan dengan efektif. Hal ini dapat
dibuktikan dengan:
1. Tujuan yang tercapai
Dalam program DASHAT di Desa PON menunjukkan adanya penurunan
angka stunting, namun tidak berlangsung stabil. Meskipun program telah
berjalan dan menunjukkan hasil positif, tujuan utamanya belum
sepenuhnya tercapai, karena masih terdapat anak-anak yang mengalami
stunting. Keterbatasan dalam variasi menu makanan, frekuensi edukasi
gizi, serta partisipasi masyarakat menjadi faktor yang menghambat
pencapaian tujuan secara optimal.
2. Efesiensi kerja
Efisiensi kerja dalam pelaksanaan program DASHAT tergolong cukup
baik, khususnya karena adanya kolaborasi aktif antara kelompok PKK dan
kader Posyandu dalam edukasi dan pemberian makanan tambahan.
Namun, efisiensi ini belum merata. Masih terdapat kendala seperti
terbatasnya posko DASHAT yang hanya tersedia di satu dusun, padahal

cakupan wilayah membutuhkan distribusi yang lebih luas untuk
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menjangkau seluruh masyarakat. Saran dari masyarakat menunjukkan
perlunya pelatihan tambahan dan kolaborasi dengan UMKM serta
kelompok tani.

. Terpenuhinya Ekspetasi Masyarakat (Penurunan Stunting)

Ekspektasi masyarakat terkait penurunan stunting sebagian telah
terpenuhi. Data menunjukkan adanya penurunan stunting, tetapi kasus
baru masih bermunculan, terutama di awal tahun akibat faktor migrasi
penduduk dan keterbatasan edukasi pranikah. Hal ini menunjukkan bahwa
program DASHAT perlu diperkuat dengan kegiatan yang menargetkan
pada kelompok risiko baru seperti calon pengantin dan remaja putri, serta
ditingkatkan dalam kesinambungan waktu pelaksanaan.

. Tingkat kepuasan masyarakat

Tingkat kepuasan masyarakat terhadap program DASHAT cukup
bervariasi. Sebagian besar warga mengapresiasi adanya penyuluhan dan
pemberian makanan bergizi. Namun, kepuasan belum menyeluruh karena
beberapa warga merasa distribusi makanan tidak rutin, variasi menu
kurang menarik bagi balita, dan pelaksanaan program belum menjangkau
seluruh dusun. Ini menunjukkan bahwa program perlu ditingkatkan dari
sisi kualitas pelayanan, konsistensi jadwal, serta inovasi dalam menu

makanan berbasis lokal.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba
memberikan beberapa saran terkait Efektivitas Program DASHAT Kelompok PKK
di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai sebagai berikut:

1. Bagi kepala Desa PON perlu memperluas titik layanan Posko DASHAT
dan Posyandu ke seluruh dusun agar jangkauan pelayanan merata dan
masyarakat di daerah terpencil dapat turut mengakses layanan gizi dan
kesehatan secara merata.

2. Bagi ketua kelompok PKK Desa PON diperlukan peningkatan variasi
menu dalam dapur sehat perlu ditingkatkan agar anak-anak tidak bosan.
Pelibatan ahli gizi atau kerja sama dengan SMK Tata Boga/TP PKK
provinsi bisa menjadi opsi pengembangan menu.

3. Bagi msyarakat, khususnya ibu hamil dan keluarga balita, diharapkan aktif
mengikuti kegiatan edukasi yang diselenggarakan oleh PKK dan
Posyandu. Kehadiran rutin akan meningkatkan pemahaman dan deteksi

dini stunting.
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DRAFT WAWANCARA

EFE ITAS PROGRAM DASHAT (DAPUR SEHAT ATASI STUNTING)
KELOMPOK PKK DI DESA PON KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan

Tempat
Waktu

Adanya tujuan yang tercapai

a. Apakah penderita stunting sudah berkurang di desa PON ini??

b. Apakah perlu peran POSYANDU diperkuat untuk mencapai tujuan tersebut?

c. Apakah ada saran dari masyarakat untuk kelompok PKK dalam menjalankan program
DASHAT agar stunting di desa PON berkurang?

Adanya dilakukan efesiensi kerja

a. Apakah dalam pelaksanaan program DASHAT ada efesiensi kerja yang diterapkan?

b. Apakah program DASHAT ini betjalan dengan efesien di desa PON ini?

c. Apakah masyarakat memiliki saran lain agar program DASHAT ini berjalan lebih

efektif dan efesien dalam penurunan stunting?

. Adanya terpenuhi ekspetasi (penurunan stunting)

a. Apakah ekpetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap program DASHAT ini
terpenuhi?

b. Bagaimana ekspetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap kelompok PKK dalam
menjalankan program DASHAT ini?

c. Apakah hasil program DASHAT ini sesuai dengan harapan (penurunan stunting)
masyarakat?

Adanya terdapat kepuasan masyarakat

a. Bagaimana tingkat kepuasana masyarakat terhadap program DASHAT ini?

b. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang program DASHAT ini?

c. Apakah masyarakat puas dengan pelaksanaan program DASHAT ini?

54
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Demikianlah draft wawancara ini dibuat sebagai indikator dan parameter peneliti dalam
mencari informasi di lapangan, yang akan di sampaikan pada pihak terkait di Desa PON
Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai. Dengan maksud untuk memenuhi
kelengkapan data terkait judul penelitian yaitu Efektivitas Program DASHAT (Dapur Sehat
Atasi Stunting) Kelompok PKK di Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai.

Medan, 17 Maret 2025
Hormat saya
Peneliti

(Fariz Faturrahman)
2103100018



56

Pedoman Wawancara Informan

Nama : Andrianto S.P

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Kepala Desa Pon

Hari/Tanggal : Kamis/ 25 April 2025

Lokasi : Desa Pon Kabupaten Serdang Bedagai

1. Adanya tujuan yang tercapai

a.

Apakah penderita stunting sudah berkurang di desa pon ini?

Jawaban: Angka stunting telah menglami penurunan, namun
penurunannya tidak bersifat stabil. Dikarenakan angka stunting naik diawal
tahun dan turun di akhir tahun.

Apakah perlu peran POSYANDU diperkuat untuk mencapai tujuan
tersebut?

Jawaban: POSYANDU juga menjadi garda terdepan dalam menjalankan
program DASHAT ini. Karena kader POSYANDU menjalin kolaborasi
dengan kelompok PKK di Desa PON ini.

Apakah ada saran dari masyarakat untuk kelompok PKK dalam
menjalankan program DASHAT agar stunting di desa PON berkurang?
Jawaban: Saran dari masyarakat biasanya kegiatan program DASHAT
dilakukan seminggu sekali. Tetapi karena keterbatasan anggaran jadi Cuma

bisa dilakukan sebulan sekali.

2. Adanya dilakukan efesiensi kerja

a.

b.

Apakah dalam pelaksanaan program DASHAT ada efesiensi kerja yang
diterapkan?

Jawaban: lya, ada. Efesiensi kerja sudah diterapkan dan dijalankan oleh
kelompok PKK dan kader POSYANDU dalam menjalankan program
DASHAT ini.

Apakah program DASHAT ini berjalan dengan efesien di desa PON ini?
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Jawaban: Sejauh ini program DASHAT di Desa PON berjalan secara
efesien. Kelompok PKK juga aktif dalam mengedukasi ibu hamil dan
keluarga anak yang rentan terkena stunting.

c. Apakah masyarakat memiliki saran lain agar program DASHAT ini berjalan
lebih efektif dan efesien dalam penurunan stunting?
Jawaban: Masyarakat memberikan saran agar bahan pangan yang dimasak
kelompok PKK diambil dari hasil kelompok tani dan UMKM Desa PON.

3. Adanya terpenuhi ekspetasi (penurunan stunting)

a. Apakah ekpetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap program
DASHAT ini terpenuhi?
Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap program ini sudah tercapai,
karena stunting di Desa PON ini sudah berkurang.

b. Bagaimana ekspetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap kelompok
PKK dalam menjalankan program DASHAT ini?
Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap kelompok PKK adalah
kelompok PKK dapat memberikan edukasi gizi dan ciri-ciri anak yang
terkena stunting.

c. Apakah hasil program DASHAT ini sesuai dengan harapan (penurunan
stunting) masyarakat?
Jawaban: Sejauh ini hasil dari program DASHAT sudah sesuai dengan
harapan masyarakat dalam penurunan stunting. Untuk mencegah naiknya
angka stunting diawal tahun, kami melakukan penyuluhan calon pengantin.

4. Terpenuhinya kepuasan masyarakat

a. Bagaimana tingkat kepuasana masyarakat terhadap program DASHAT ini?
Jawaban: Tingkat kepuasan masyarakat di Desa PON sangat tinggi, dilihat
dari banyaknya masyarakat yang terbantu karena adanya program
DASHAT ini.

b. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang program DASHAT ini?
Jawaban: Tanggapan masyarakat terhadap program DASHAT ini awalnya
masyarakat kurang natusisas karena masyarakat tidak tau bagaimana ciri-

ciri anak yang stunting.
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c. Apakah masyarakat puas dengan pelaksanaan program DASHAT ini?
Jawaban: Dari keseluruhan masyarakat sangat puas terhadap pelaksanaan

program ini. Meskipun masih ada beberapa kendala seperti keterbatasan
anggaran dan lainnya.
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Pedoman Wawancara Informan

Nama : Dian Farida Ulfa S.Ak

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Ketua PKK Desa PON

Hari/Tanggal : Kamis 25 April 2025

Lokasi : Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai

1. Adanya tujuan yang tercapai

a. Apakah penderita stunting sudah berkurang di desa PON ini?
Jawaban: Angka stunting di Desa PON sudah mengalami penurunan. Ini
berkat dari kolaborasi kelompok PKK dengan kader POSYANDU.

b. Apakah perlu peran POSYANDU diperkuat untuk mencapai tujuan

tersebut?

Jawaban: Peran POSYANDU dalam program dashat sangat penting untuk

membantu mensosialisasikan program dashat tersebut.

c. Apakah ada saran dari masyarakat untuk kelompok PKK dalam

menjalankan program DASHAT agar stunting di desa PON berkurang?
Jawaban: Kalau saran dari masyarakat sendiri program DASHAT ini tetap
dijalankan dengan baik.

2. Adanya dilakukan efesiensi kerja

a. Apakah dalam pelaksanaan program DASHAT ada efesiensi kerja yang

diterapkan?

Jawaban: Efesiensi kerja sudah di terapkan tepatnya itu ada di PERBUP

Serdang Bedagai No 46 Tahun 2022.

b. Apakah program DASHAT ini sudah berjalan dengan efesien di desa PON

ini?

Jawaban: Sejauh ini program DASHAT berjalan dengan efesin. Karena posko

dashat ada di dua tempat yaitu di dusun 7 dan dusun 4.
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c. Apakah masyarakat memiliki saran lain agar program DASHAT ini berjalan
lebih efektif dan efesien dalam penurunan stunting?

Jawaban: Saran dari masyarakat yaitu diberikannya pelatihan tambahan bagi
ibu hamil tentang pengolahan makanan bergizi yang praktis.

. Adanya terpenuhi ekspetasi (penurunan stunting)

a. Apakah ekpetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap program
DASHAT ini terpenuhi?

Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap program DASHAT ini pastinya
sudah terpenuhi Karena angka stunting di desa Pon sudah menurun.

b. Bagaimana ekspetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap kelompok
PKK dalam menjalankan program DASHAT ini?

Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap kelompok PKK sangat besar, karena
kelompok PKK berperan aktif secara langsung dalam berbagai kegiatan, seperti
sosialisasi, pelatihan memasak bergizi, serta pendampingan keluarga yang
berisiko mengalami stunting. Dengan keterlibatan tersebut, masyarakat sangat
berharap kelompok PKK mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
menurunkan angka stunting di Desa PON.

c. Apakah hasil program DASHAT ini sesuai dengan harapan (penurunan
stunting) masyarakat?

Jawaban: Masyarakat berharap penurunan angka stunting di Desa PON setiap
tahun mengalami penurunan angka stunting yang stabil. Karena angka stunting
cenderung menurun diakhir tahun dan meningkat diawal tahun.

. Adanya terdapat kepuasan masyarakat

a. Bagaimana tingkat kepuasanan masyarakat terhadap program DASHAT
ini?

Jawaban: Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan program
DASHAT di Desa PON tergolong cukup tinggi. Program ini dinilai sangat
membantu, khususnya dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat.

b. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang program DASHAT ini?
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Jawaban: Tanggapan masyarakat sendiri tentang program DASHAT ini
sangat positif, karena banyak masyarakat terbantu dan paham tentang gizi
seimbang dan memasak makanan bergizi.

c. Apakah masyarakat puas dengan pelaksanaan program DASHAT ini?
Jawaban: Masyarakat merasa puas dengan program DASHAT ini, program
ini tidak hanya memberi pengetahuan tetapi juga praktik langsung, seperti

memasak bersama dan pemberian makanan tambahan untuk balita.
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Pedoman Wawancara Informan

Nama : Evalilis Maria Am.Keb

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Bidan Desa PON

Hari/Tanggal : Kamis/ 25 April 2025

Lokasi : Desa Pon Kabupaten Serdang Bedagai

1. Adanya tujuan yang tercapai
a. Apakah penderita stunting sudah berkurang di desa PON ini?
Jawaban: Penderita stunting di desa PON sudah berkurang, sejak berjalannya
program DASHAT ini, dan juga jumlah anak balita dengan kasus stunting juga
sudah mengalami penurunan. Data dari awal tahun 2023 hingga pertengahan
2024 menunjukkan adanya penurunan sekitar 15 20% kasus stunting, namun
belum stabil.
b. Apakah perlu peran POSYANDU diperkuat untuk mencapai tujuan
tersebut?
Jawaban: lya, peran POSYANDU sangat perlu diperkuat untuk mencapai
tujuan penurunan stunting di Desa PON.
c. Apakah ada saran dari masyarakat untuk kelompok PKK dalam
menjalankan program DASHAT agar stunting di Desa PON berkurang?
Jawaban: Saran dari masyarakat sih perlu adanya keberlanjutan pemberian
makanan tambahan berbasis pangan lokal, seperti olahan ikan, sayuran, dan
kacang kacangan.

2. Adanya efesiensi kerja
a. Apakah dalam pelaksanaan program DASHAT ada efesiensi kerja yang
diterapkan?
Jawaban: Kalau efesiensi kerja sudah kita terapkan di Desa PON dan juga kita
berkolaborasi dengan POSY ANDU untuk penurunan stunting.
b. Apakah program DASHAT ini berjalan dengan efesien di desa PON ini?
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Jawaban: Sejauh ini program DASHAT sudah berjalan dengan efesian di desa
PON.

c. Apakah masyarakat memiliki saran lain agar program DASHAT ini berjalan
lebih efektif dan efesien dalam penurunan stunting?

Jawaban: Masyarakat menyarankan agar program DASHAT tidak hanya
menyasar ibu hamil dan balita, tetapi juga melibatkan remaja putri melalui
pelatihan dan edukasi gizi sejak dini. Remaja putri adalah calon ibu, sehingga
pemahaman mereka tentang gizi sangat penting untuk mencegah stunting di
masa depan. Edukasi sejak remaja diharapkan dapat membentuk kesadaran gizi
yang kuat dan berkelanjutan.

. Adanya terpenuhi ekspetasi (penurunan stunting)

a. Apakah ekpetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap program
DASHAT ini terpenuhi?

Jawaban: Ekspektasi masyarakat terhadap program DASHAT sudah
terpenuhi, karena dinilai berhasil memberikan manfaat nyata seperti
penyuluhan gizi, pemberian makanan tambahan, dan pemantauan tumbuh
kembang anak secara rutin. Masyarakat merasakan perubahan positif,
meskipun masih ada kekurangan seperti keterbatasan dana dan frekuensi
kegiatan. Secara keseluruhan, masyarakat puas dan berharap program ini terus
berlanjut serta ditingkatkan.

b. Bagaimana ekspetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap kelompok
PKK dalam menjalankan program DASHAT ini?

Jawaban: Masyarakat berharap program ini terus berlanjut dan ditingkatkan
karena telah terbukti efektif menurunkan angka stunting dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya gizi serta pola hidup sehat. Keberlanjutan program
dinilai penting agar hasil yang dicapai lebih maksimal dan merata.

c. Apakah hasil program DASHAT ini sesuai dengan harapan (penurunan
stunting) masyarakat?

Jawaban: Harapan masyarakat terhadap program DASHAT adalah penurunan angka

stunting di Desa PON. Namun, di awal tahun terjadi kenaikan kasus akibat

meningkatnya jumlah pernikahan, kehamilan, dan kelahiran. Menanggapi hal ini,
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kelompok PKK dan kader Posyandu melakukan penyuluhan bagi calon pengantin,
yang berisi pelatihan gaya hidup sehat dan konsumsi makanan bergizi untuk mencapai
gizi seimbang bagi ibu hamil dan anak.

. Adanya terdapat kepuasan masyarakat

a. Bagaimana tingkat kepuasana masyarakat terhadap program DASHAT ini?
Jawaban: Masyarakat merasa sangat puas terhadap program DASHAT karena
dirasakan langsung manfaatnya, terutama oleh keluarga balita dengan masalah
gizi dan ibu hamil. Program ini tidak hanya memberi bantuan fisik, tetapi juga
meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan pola hidup sehat. Keterlibatan
aktif kader PKK dan Posyandu membuat masyarakat merasa didampingi dan
diperhatikan.

b. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang program DASHAT ini?
Jawaban: Tanggapan masyarakat terhadap program DASHAT sangat positif.
Meski awalnya partisipasi rendah, kunjungan rumah oleh PKK dan kader
Posyandu berhasil meningkatkan keterlibatan, terutama dari ibu hamil dan
keluarga balita yang rentan stunting.

c. Apakah masyarakat puas dengan pelaksanaan program DASHAT ini?
Jawaban: Ada sebagian masyarakat merasa puas dan ada juga beberapa
masyarakat merasa tidak puas. Tetapi, lebih banyak masyarakat terbantu

terhadap adanya program ini.
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Pedoman Wawancara Informan

Nama : Nurhayati

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Masyarakat Desa PON

Hari/Tanggal : Kamis/ 25 April 2025

Lokasi : Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai

1. Adanya tujuan yang tercapai
a. Apakah penderita stunting sudah berkurang di desa PON ini?
Jawaban: Yang saya lihat sudah berkurang, dulu masih banyak anak yang
pertumbuhannya lambat sekarang yang saya lihat anak tersebut sudah mulai
kelihatan perubannya mulai dari postur tubuh dan berat badannya.
b. Apakah perlu peran POSYANDU diperkuat untuk mencapai tujuan
tersebut?
Jawaban: lya perlu. Karena posyandu sering datang kerumah warga untuk
mengecek balita dan ibu hamil.
c. Apakah ada saran dari masyarakat untuk kelompok PKK dalam
menjalankan program DASHAT agar stunting di desa PON berkurang?
Jawaban: Saran dari saya agar varian dalam memasak makanan lebih
bervariasi.

2. Adanya dilakukan efesiensi kerja
a. Apakah dalam pelaksanaan program DASHAT ada efesiensi kerja yang
diterapkan?
Jawaban: Ada. Karena saya melihat dari program DASHAT ini berjalan
dengan baik di desa PON.
b. Apakah program DASHAT ini berjalan dengan efesien di desa PON ini?
Jawaban: Sudah
c. Apakah masyarakat memiliki saran lain agar program DASHAT ini berjalan

lebih efektif dan efesien dalam penurunan stunting?
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Jawaban: Agar lebih rutin dilakukan pelatihan kader POSYANDU dan
kelompok PKK

. Adanya terpenuhi ekspetasi (penurunan stunting)

a. Apakah ekpetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap program
DASHAT ini terpenuhi?

Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap program ini yaitu dapat membantu
anak-anak yang terkena stunting.

b. Bagaimana ekspetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap kelompok
PKK dalam menjalankan program DASHAT ini?

Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap kelompok PKK dalam menjalankan
program ini yaitu kelompok PKK dapat membantu mengedukasi masyarakat
tentang stunting.

c. Apakah hasil program DASHAT ini sesuai dengan harapan (penurunan
stunting) masyarakat?

Jawaban: Sudah sesuai, tetapi masih ada anak yang terkena stunting di desa
PON ini dan juga sudah anak yang terkena stunting sembuh dari stunting.

. Adanya terdapat kepuasan masyarakat

a. Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat terhadap program DASHAT ini?
Jawaban: Tingkat kepuasan kami terhadap program DASHAT dibilang puas,
karena program ini membantu kami memahami gizi seimbang dan mengenali
ciri-ciri anak yang terkena stunting.

b. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang program DASHAT ini?
Jawaban: Menurut kami, program DASHAT ini sangat baik dan dirasakan
langsung manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Program ini membantu
kami lebih memahami pentingnya gizi seimbang, terutama untuk anak-anak
dan ibu hamil.

c. Apakah masyarakat puas dengan pelaksanaan program DASHAT ini?
Jawaban: Masyarakat merasa tidak puas karena menu makanan yang dimasak

kurang bervariasi.
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Pedoman Wawancara Informan
Nama : Andin

Jenis Kelamin  : Perempuan

Jabatan : Masyarakat Desa PON
Hari/Tanggal : Kamis/ 25 April 2025
Lokasi : Desa PON Kabupaten Serdang Bedagai

1. Adanya tujuan yang tercapai
a. Apakah penderita stunting sudah berkurang di desa PON ini?
Jawaban: Dari yang saya lihat sudah, karena stunting di desa PON ini sudah
berkurang dari tahun-tahun sebelumnya.
b. Apakah perlu peran POSYANDU diperkuat untuk mencapai tujuan
tersebut?
Jawaban: Menurut saya perlu, karena POSYANDU juga membantu kelompok
PKK dalam mengedukasi program DASHAT ini.
c. Apakah ada saran dari masyarakat untuk kelompok PKK dalam
menjalankan program DASHAT agar stunting di desa PON berkurang?
Jawaban: Saran dari saya yaitu agar kelompok PKK dan kadrer POSYANDU
lebih rutin melakukan penyuluhan.

2. Adanya dilakukan efesiensi kerja
a. Apakah dalam pelaksanaan program DASHAT ada efesiensi kerja yang
diterapkan?
Jawaban: Ada, saya lihat dari kelompok PKK yang melakukan pendataan
terhadap anak-anakyang rentan terkena stunting di Desa PON.
b. Apakah program DASHAT ini berjalan dengan efesien di desa PON ini?
Jawaban: Menurut saya program DASHAT di Desa PON ini sudah berjalan
namun belum efesien.
c. Apakah masyarakat memiliki saran lain agar program DASHAT ini berjalan
lebih efektif dan efesien dalam penurunan stunting?
Jawaban: Saran dari saya yaitu sebaiknya kelompok PKK dan pemerintah
Desa PON menambah posko DASHAT di Desa PON ini.

3. Adanya terpenuhi ekspetasi (penurunan stunting)
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a. Apakah ekpetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap program
DASHAT ini terpenuhi?

Jawaban: Ekspetasi masyarakat terhadap program DASHAT ini sydah
tercapai karena angka stunting di desa PON ini sudah berkurang.

b. Bagaimana ekspetasi (penurunan stunting) masyarakat terhadap kelompok
PKK dalam menjalankan program DASHAT ini?

Jawaban: Ekspetais masyarakat terhadap kelompok PKK sangat besar, karena
dianggap kelompok PKK lebih dekat dengan masyarakat.

c. Apakah hasil program DASHAT ini sesuai dengan harapan (penurunan
stunting) masyarakat?

Jawaban: Sudah sesuai dengan harapan masyarakat, tetapi masih ada sebgaian
anak di Desa PON yang terkenastunting.

. Adanya terdapat kepuasan masyarakat

a. Bagaimana tingkat kepuasana masyarakat terhadap program DASHAT ini?
Jawaban: Masyarakat ada yang puas dan ada yang tidak puas, karena menu
masakannya banyak yang balita tidak suka.

b. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang program DASHAT ini?
Jawaban: Masyarakat merasa terbantu karena adanya edukasi tentang gizi
buruk dan makanan bergizi.

c. Apakah masyarakat puas dengan pelaksanaan program DASHAT ini?
Jawaban: Ada sebagian masyarakat yang puas dan ada juga yang merasa tidak
puas karena, pembagian makanan tambahannya belum rutin dilakukan dan

tidak seuai dengan jadwal yang ada.
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di
Medan,
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Dengan hormat, Saya yang bertanda rargen di bawah ini Malasiswa Fakults [imu Sosizl dan [lma

Politik UMSU : =
Nama Ler.gkap fam‘;a;urmiman
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; mmn? m%&pmm AtbsT Sunting) di kabdpeten A=A /i:
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Ay dministros Publik

Program Stud

l/ ..... _—

Mahagdica $-505. Msp

pe: Dn Do AMRLZAL MSi & %5%}‘ S sTars
: ;3 Y

\:2 sl Keaat, i pg e Faas]
N I E. m.gg

« ban-ey



70
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
Nomor : 2051/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Nomor:
1964/SK/11.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa dan Rekomendasi P|mpman Program Studi
Ilmu Administrasi Publik tertanggal: 09 November 2024, dengan ini menctapkan judul dan
pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa untuk mahasiswa scbagai berikut:

Nama mahasiswa : FARIZ FATURRAHMAN

NPM : 2103100018

Program Studi : Ilmu Administrasi Publik

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : EFEKTIVITAS PROGRAM DASHAT (DAPUR SEHAT
ATASI STUNTING) KELOMPOK PKK DI DESA PON
KABUPATEN SERDANG BEDAGAI

Pembimbing : Dr. DEDI AMRIZAL, S.Sos., M.Si.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa, dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku
pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa sesuai dengan nomor yang terdafiar
di Program Studi [Imu Administrasi Publik: 037.21.310 tahun 2024.

3. Penctapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa dinyatakan batal apabila
tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
Masa Kadaluarsa tanggal: 09 November 2025.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 13 Djumadil Awwal 1446 H
15 November 2024 M

1. Ketua Program Studi llmu Administrasi Publik
FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan; oS
F = DeMBHE s
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PERMOIIONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKITIR MATIASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, /5., Jenven. 2026
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Mcdan.
Assaluimu alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tengan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
1lmu Politik UMSU :

Nama lengkap  : ‘7‘; riz. . Faturrabman

NEM R L ) N

Program Studi - : ./lmv.. daminichast Pk ...

mengajukan pennohonan mengikuti ‘Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumal Timiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan Judul dan Pembirabing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Tmiah) Nomor: ..2R%/./SK/IL3-AU/UMSU-03/F/20.24.
tanggal ...ﬂ../(/ot/pm‘(,‘:r...,Q;_,g//........ wvvveseeenee -een -GCNgan judul sebagai berilut :

Strategl . Controlling . Kelornpek..... PEK. .. delam. . Menalantar
Legran. .. Pashat. ( Papur. Shat-.. Hasi,... Smtingl).. 4.

Bersama permohonan ini saya lamoirkan :

1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)

(SK-1);

2. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumnal [Imiah)
(SK-2);
DKAM/ Transkrip Ni'ai Sementara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bulti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Seminar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dirnasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

D100 30N L b ()

Diketahui olehHetua Pemohon,
Program
wh
(/1 (1408RDKA, 5y N Lr Beth: | Arbion . st by ( A2z, Faferrdbman...... )

NIDNLS722 NIDN: HATloo : i
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Agranl Kelayakan Maleysle
Malaynian Qualificaiens A gency




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

INDAN AN Ml
I
Nomor : 150/UND/I1.3. AUUMSU-03/F2025
Program Studi limu Administrasl Publik

Hari, Tanggal Jum'at, 17 Januari 2025
Waktu :  08.00 WIB s.d. selesai

AS AKHIS

Tempat . AULAFISIP UMSU Lt 2 .
Pemimpin Seminar ©  ANANDA MAHARDIKA, 5.50s., M.SP.
W[ Nawwnisisw  [NGORPSEOK| poucar |1
& 8 | F1 3
Or. JEHAN RIDHO
.. | 15 WUANABRGINTING 2103100034 v
& IEFORBUM, S50 M TERINTEGRAS! DI DEZ <RAYAN
e A Ui STRATEGI PLANNING DALAM PROGRAM PEATIHAN DAN PENBINAAN
17 |BOSY MARTIN NUSANTARA 2103100077 §.503, MSP A SYAFRUDOIN, S.Sos,, MH. UMKM PADA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH (KUaM)
. KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
S PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TERHADAP
18 [HaNIFA PERMATA SARI 200000078 |, % RO Or. DEDI AMRIZAL § Sos, MSL KINERJA PEGAWAI DALAM PROGRAM PENINGKATAN PAD SEXTOR
SRS s PAJAK D1 KANTOR DINAS BAPENDA SERDANG BEDAGA!
T EFEKTIVITAS FUNGSI PLANNING PADA PROGRAM KARTU KELUARGA
13 [+RIFANDI HIDAYAH TANIUNG 2103100087 Ay Dr. DEDI AMRIZAL, 5.503, MSL SEJAHTERA (KKS) DALAM RANGKA PENANGGULANGAN KENISKINAN DI
KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
SRR STRATEGI CONTROLUING KELOMPOK PKK DAUAM VENJALANKAN
2 [FARZ FATURRAHMAN 203100018 | A Or. DEDI AMRIZAL, §.508, MSL PROGRAM DASHAT (DAPUR SEHAT ATASI STUNTING) DI KASUPATEN
S e SERDANG BEDAGA!
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hal : Permohonan Penggantian Judul Tugas Akhir Medan, | 7. Januari 2025
Lampiran : ..., Lembar
Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Dengan hormat,
Bersama surat ini, saya bermaksud mengajukan permohonan revisi judul Skripsi yang telah
diajukan scbelumnya.

Nama . Fariz Faturrdeman
NPM : 210310008 g
Program Studi - \md . Admipgtoa Qb

Dosen Pembimbing : Jr. Ddi hmnzal., . Gos, M. Si
Judul Skripsi yang sebelumnya diajukan:
“STRATEGI CONTROLLING KELOMPOK PKK DALAM MENJALANKAN
PROGRAM DASHAT (DAPUR SEHAT ATASI STUNTING) DI KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI “

Saya bermaksud merevisi judul menjadi:

“EFEKTIVITAS PROGRAM DASHAT (DAPUR SEHAT ATASI STUNTING)
KELOMPOK PKK DI DESA PON KABUPATEN SERDANG BEDAGAI”

Adapun alasan revisi judul ini karena strategi controlling itu lebih ke evaluasi kelonmpok pkk
nya sedangkan saya ingin meneliti fokusnya ke program dashat nya dan saya menambahkan

desa pon agar cakupannya tidak besar.

Demikian Surat permohonan ini saya ajukan. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih\

Pemohon

(AR IATUREARMAN )
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MAUTELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUIAMMADIYVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditas| Unggu! Bordasarkan Keputusan Badan Akreditas| Nasional Perguruan Tinggl No. 17T4/SK/BAN-PT/AK.Pp)/PTW2024

U M s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631603
Unggu | Cerdas | TerPercays & hitps://fisip.umsu.acld ™ fislp@umsu.ac.ld n d m dan Qumsumedan  @umsumedan
Nomor : 699/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 16 Syawal 1446 H
Lampiran : -.- 15 April 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kcpada Yth : Kepala Desa PON
Kabupaten Serdang Bedagai
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperolch data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Desa
PON Kabupaten Serdang Bedagai, atas nama :

Nama mahasiswa : FARIZ FATURRAHMAN

NPM : 2103100018

Program Studi : Ilmu Administrasi Publik

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : EFEKTIVITAS PROGRAM DASHAT (DAPUR

SEHAT ATASI STUNTING) KELOMPOK
PKK DI DESA PON KABUPATEN SERDANG
BEDAGAI

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

@ MEDA (5 sTars
@ bﬁhmgm [ ¢ x|
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PEMERINTAHI KARUPATEN SERDANG BEDAGAT

KRCAMATAN SET BAMRAN

DESAPON

Jin. Negara No. 286 - B Desa Pon Kode 'os 20695

Desa Pon, 21 April 2025

Nomor : 18.54.1/423.6/49/1V/2025
Sifat : Penting

Lamp -

Perihal : Izin Penelitian Mahasiswa
Kepada Yth;

DEKAN UNIVERSITAS

R AN MADITAL SUMATERA UTARA (UNMSU;

MUBAMMADITAH SUMATERA vinann (Viuou)
Di
Tempat,

Berdasarkan Surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dengan
Nomor: 699/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2025 tanggal 15 April 2025/ 16 Syawal 1446 H Hal
Mohon diberikan Izin Penelitian Mahasiswa.

Berkaitan dengan hal tersebut Diatas, Pemerintahan Desa Pon dengan ini memberikan
Izin dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi) kepada Mahasiswa yang bernama;

Nama Mahasiswa : FARIZ FATURRAHMAN

NPM : 2103100018

Program Studi : Ilmu Administrasi Publik

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : EFEKTIVITAS PROGRAM DASHAT
(DAPUR SEHAT ATASI STUNTING)
KELOMPOK PKK DI DESA PON
KECAMATAN SEI BAMBAN
KABUPATEN SERDANG BEDAGAI

Demikianlah kami sampaikan agar dapat dipergunakan dengan semestinya. Kami
n/ Foto Copy Tugas Akhir
(Skripsi) ke Pemerintahan Desa Pon. Atas Perhatian samanya kami Ucapkan

Terima kasih.

Harapkan juga agar Mahasiswa tersebut memberik Salina




PEMERINTAI KABUPATEN SERDANG BEDAGAT
KECAMATAN SEI BAMBAN
DESAPON

JIn. Negara No. 286 - B Desa Pon Kode Pos 20695

y
\A
y
v
L
v
¥
N
\

Desa Pon, 25 Juni 2025

Nomor 1 18.54.1/423.6/89/V1/2025
Sifat : Penting

Lamp i

Perihal : Telah Selesai Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth;
DEKAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA (UMSU)
Di
Tempat,

Berdasarkan Surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dengan
Nomor: 699/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2025 tanggal 15 April 2025/ 16 Syawal 1446 H Hal
Mohon diberikan Izin Penelitian Mahasiswa. Dan Menindak lanjuti Surat Pemerintah Desa
Pon nomor 18.54.1/423.6/49/IV/2025 tanggal 21 April 2025 perihal Izin Penelitian
Mahasiswa.

Berkaitan dengan hal tersebut Diatas, Dijelaskan Bahwa yang bersangkutan telah
selesai mengumpulkan data yang diperlukan Pada Pemerintah Desa Pon Kecamatan Sei
Bamban Kabupaten Serdang Bedagai provinsi Sumatera Utara.

Demikianlah kami sampaikan agar dapat dipergunakan dengan semestinya. Kami
Harapkan juga agar Mahasiswa tersebut memberikan Salinan/ Foto Copy Tugas Akhir
(Skripsi) ke Pemerintahan Desa Pon. Atas Perhatian dan Kerjasamanya kami Ucapkan
Terima kasih.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA Sk-10
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 7

Nomor:  1119/UNDI.3 AUUMSU-03/F/2025

Pogram Studi 5 limu Administrasl Publik
Hari, Tanggal 2 Rabu, 02 Juli 2025
Waktu - 08.15 WIB s.d. Selesai
Temnat © AdaFISPUMSULL2
l‘mr M 1
No. Nama Mahasiswa Pckok qnEee Judul Ekripsi
ahasiowa | PENGUIN PENGUAIN PENGUIII
[ANANDAMAHARDIKA,  [Or. JEHANRIDHO ~ |DEDIAMRIZAL SSos, | EFEKTIVITAS PROGRAM KARTU KELUARGA SEJAHTERA (KKS) DI
ol i elbiizol el T‘""U{"G 20310047 g s msP IZHARSYAH, S Sos, MSL [MSi DESA PEMATANG SERTAK KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
| hssoc. Prof,Dr. ARFIN |ANANDAMAHARDIKA, [DEDIAMRIZAL, S:Sos, | EFEKTIVITAS PROGRAM DASHAT (DAPUR SEHAT ATASI STUNTING)
7 [EEREERICRREN : 2103100018 (o0 N, SS0s, MSP.  |S.S05, MSP S KELOMPOK PKK DI DESA PON SKABUPATEN SERDANG BEDAGAI
L
" f =
— ’

frof. Dr. ABRAR ADHANL, M1 Kom

@8-

Dr. SALEH, S.S0s., MSP.

aner P e e
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PERPUSTAKAAN

Terakreditan A Berdasarkan Ketetapan Perpustakaan Naslonal Republik ludonesia No. 00059/ LAP.PT/IX 2018
Pusat Administrasi : Jalan Kapten Mukhtar Basrd No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567

cemtm | W NPP12712020100000) 8 Wutp/perpustakaan.umyu.actd M perpustakaan@ umsieacdd % perpustakaan_umsu

R L T U
ey & g

SURAT KETERANGAN
Nomor: 01789/KET/I.6-AU/UMSU-P/M/2025

Gl

Berdasarkan hasil pemcriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : Fariz Faturrahman
NPM : 2103100018
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jurusan/ P.Studi : I[lmu Administrasi Publik

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 28 Zulhijjah 1446 H

25 Juni 2025 M
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ISSN'2807-6729

JAPK

(JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK DAN KEBIJAKAN)

LETTER OF ACCEPTANCE FOR PUBLICATION

Dear Mr. Fariz Faturrahman

Thank you for submitting a paper for JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK DAN KEBIJAKAN
(JAPK), accredited Google Scholar, ¢- 2807-6729. This joumal is published by the public ‘
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